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ABSTRAK 

Nama   :  Safitri Paputungan 

NIM   :  19.2.3.056 

Program Studi  :  Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Judul Skripsi  :  Dampak Konflik Masyarakat Dumoga Tenggara 

      Terhadap Proses Pendidikan Islam di MAN 1 

   Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

______________________________________________________________ 

 

Skripsi ini mengaji tentang Dampak Konflik Masyarakat Dumoga 

Tenggara terhadap proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan akibat konflik masyarakat di Dumoga Tenggara dan bagaimana 

dampak positif dan negatif konflik masyarakat Dumoga Tenggara terhadap proses 

Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan. 

 

Metode pengumpulan data dalam hal ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan analisis datanya 

melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menyatakan bahwa proses pendidikan Islam di MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan akibat konflik masyarakat di Dumoga 

Tenggara tetap berjalan baik sebagaimana biasanya. Karena lokasi Madrasah dan 

lokasi konflik agak jauh. Guru-guru dan para peserta didik di luar daerah konflik 

tetap masuk Madrasah dan melakukan proses belajar mengajar seperti biasa. 

Hanya saja peserta didik yang berada di daerah konflik harus melakukan 

pembelajaran di rumah masing-masing menggunakan aplikasi Classroom, 

Youtube, WA dan E-Learning. Adapun dampak positif dan negatif konflik 

masyarakat Dumoga Tenggara terhadap proses Pendidikan Islam di MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan. Dampak positifnya yaitu seperti: a. 

menjadikan kepala Madrasah dan guru-guru lebih berinovasi menemukan solusi 

pembelajaran online b. penguatan materi agama akan lebih di tekankan pada 

peserta didik c. menjadi pembelajaran dan perlu ditanamkan pada peserta didik 

pentingnya hidup rukun  dalam bermasyarakat dan saling toleransi antar umat 

beragama. Dampak negatifnya yaitu seperti: a. berkurangnya peserta didik di 

Madrasah b. kekhawatiran keselamatan nyawa c. ketinggalan mata pelajaran dan 

keterlambatan memasukan tugas d. konsentrasi belajar siswa terganggu e. prestasi 

belajar siswa menurun. 

  

 

Kata Kunci : Konflik Masyarakat, Pendidikan Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, sejarah manusia tidak dapat dilepaskan dari pendidikan 

karena dari pendidikan inilah manusia bisa mensejahterahkan hidupnya. 

Kesadaran tentang pentingnya pendidikan yang dapat memberikan harapan dan 

memungkinkan yang lebih baik di masa mendatang. Hal ini telah mendorong 

berbagai upaya dan perhatian seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap gerak 

langkah dan perkembangan dunia pendidikan. Pendidikan salah satu upaya dalam 

rangka meningkatkan kualitas hidup manusia. Pada intinya bertujuan untuk 

memanusiakan manusia, mendewasakan, merubah perilaku, dan meningkatkan 

kualitas menjadi lebih baik. 

MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan merupakan lembaga 

pendidikan menengah Atas yang berciri khas Agama Islam. Madrasah tersebut 

berdiri tegak di Desa Mopuya Selatan, Kecamatan Dumoga Utara, Kabupaten 

Bolaang Mongondow. Untuk melanjutkan pendidikan menengah banyak dari 

peserta didik memilih melanjutkan pendidikan menengah mereka di Madrasah 

tersebut karena MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan merupakan 

Madrasah terbaik dengan Akreditas “A” di Kecamatan Dumoga Bersatu. Hal 

tersebut merupakan daya tarik dari peserta didik dan Orangtua untuk memasukan 

anak mereka di Madrasah tersebut.  

Pertentangan atau konflik adalah bagian dari kehidupan manusia yang tidak 

bisa di hadapi secara wajar dan relatif serta sangat sulit untuk di cabut dari esensi 
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dunia ini. Orang memiliki berbagai sentimen, mentalitas, dan fondasi sosial. 

Dengan cara ini, secara bersamaan, setiap individu atau perkumpulan memiliki 

kepentingan yang berbeda-beda. Dalam beberapa kasus individu dapat melakukan 

hal yang sama namun untuk berbagai tujuan, sehingga akan dapat menimbulkan 

konflik.
1
 konflik adalah bagian dari kehidupan individu yang tidak dapat di 

bedakan, baik adat maupun budaya. konflik bisa terjadi antar manusia, golongan 

maupun oraganisasi. konflik mengandung arti adanya perlawanan atau 

pertentangan antara individu dan kelompok. konflik muncul ketika ada perbedaan 

pemahaman dalam situasi sosial sehingga memunculkan perbedaan pendapat di 

antara pihak-pihak  tertentu hingga berpotensi tumbuhnya permusuhan. konflik 

adalah suatu kebiasaan yang khas dan tidak dapat dihindarkan dari kegiatan 

masyarakat.  

Konflik merupakan realitas sosial yang tidak dapat dihilangkan dari 

masyarakat namun dapat di batasi penyebarannya. Dengan demikian, diharapkan 

akan ada kerja yang efisien untuk menyelesaikan konflik dalam bentuk cara 

pencegahan ataupun penyelesaian konflik.
2
 pengaruh konflik ini memberikan 

dampak yang tidak baik bagi kelompok dan sejarah tertentu, seperti halnya 

Indonesia pada masa orde Baru. Konflik dibangkitkan oleh pekerjaan yang harus 

diselesaikan, berbagai persyaratan, berbagai kualitas, berbagai tujuan, kontras 

dalam perilaku, data yang tidak lengkap serta tekanan dari lingkungan masing-

                                                           
1 Lilik Hendrajaya, Ragam Konflik di Indonesia: Corak Dasar dan Resolusinya, Hasil 

Penelitian Pada Badan Penelitian Dan Pengembangan Kementerian Pertahanan (November 

2010), h. 1. 
2
 Atik Catur Budiarti, Ketahanan Masyarakat Kota Solo: Model Pengelolaan Konflik 

Tionghoa-Jawa Melalui Pendekatan Ketahanan Masyarakat, Vol. 25 No.2 (2010), h. 76-77. 
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masing.
3
 Bentrokan dapat muncul dalam berbagai skala seperti pertikaian antar 

individu (impersonal generik), bentrokan antar golongan (bentrokan antar 

kelompok), bentrokan antar organisasi dan bangsa (vertical clash), bentrokan 

antar bangsa (highway fight). Semua konflik tersebut memiliki latar belakang 

masalah yang berbeda-beda.
4
 

Konflik yang terjadi di Dumoga Tenggara yakni peristiwa antar kampung 

(tarkam) yaitu antara Desa Osion dan Desa Konarom. Peristiwa tarkam tersebut 

terjadi berawal dari masalah kecil saja kemudian melebar menjadi besar hingga 

menimbulkan bentrokan antara kedua Desa yang saling terlibat langsung. 

Bentrokan tersebut sudah terjadi sebanyak 3 kali dalam kurun 5 tahun terakhir ini, 

hingga bentrokan tersebut kembali terjadi di bulan Mei tahun 2022. Sampai ada 

media-media yang memberitakan peristiwa tarkam tersebut, yakni dari media 

Totabuan News, Tribun Manado, Youtube, dan Facebook.  

Konflik pertama terjadi pada tahun 2018, di mana faktor penyebabnya dari 

para pemuda. Waktu itu ada pemuda Desa Osion yang dihadang dan dipukul oleh 

pemuda dari Desa Konarom. Tetapi kejadian tersebut sudah langsung ditangani 

oleh Kepala Desa dengan melaporkan pelaku langsung ke Polsek di Desa 

Mopuya. Adapun budaya minuman keras (miras) sudah menjadi kebiasaan di 

Desa Osion maka pengaruh dari alkohol ini juga yang membuat para pemuda 

Desa Osion merasa bahwa si pelaku tersebut harus diberikan sanksi karena 

mereka merasa bahwa si pelaku belum juga ditangkap oleh polisi. Akhirnya pada 

                                                           
3
 Anita Lestari, Mengelola Konflik, Universitas Gadjah Mada (6 Agustus 2010), h. 2. 

4
 Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik Kontemporer (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 5. 
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malam itu juga terjadi perkumpulan masa antara pemuda-pemuda Desa Osion 

yang kemudian melakukan penyerangan di Desa Konarom.  

Korban senjata tajam (Sajam) pada saat itu adalah pemuda dari Desa Osion 

dengan jumlah 1 orang. Tahun kedua yaitu terjadi pada tahun 2020 di mana faktor 

penyebabnya sama dengan yang terjadi pada tahun 2018. Pada saat itu konfliknya 

sudah semakin besar dan sangat sulit untuk di atasi hingga pihak Polres Bolaang 

Mongondow, Tim Anoa (Tim Khusus Polisi), dan TNI turun langsung untuk 

mengamankan kedua Desa tersebut. Korban dari konflik pada saat itu lebih 

banyak, dari Desa Osion yaitu ada 10 orang yang kena gas air mata dan sajam 

serta korban yang parah dari Desa Konarom yaitu 1 orang kena samurai sempat di 

larikan di rumah sakit. Tahun ketiga yaitu terjadi pada tahun 2022, faktor 

penyebabnya yaitu berdasarkan laporan-laporan masyarakat Konarom bahwa 

banyak pemuda-pemuda Desa Osion yang sering lewat di Desa mereka 

menggunakan kanalpot resing dan mereka merasa tergganggu. Hingga ada dari 

pemuda Desa Konarom yang melakukan tindakan kekerasan kepada pemuda Desa 

Osion dengan cara menampar. Hal itu tidak di terima oleh masyarakat Desa Osion 

sehingga terjadinya perselisihan yang berujung kepada konflik.  

Korban pada saat itu belum di ketahui pasti berapa jumlahnya karena sudah 

banyak masyarakat yang terlibat tetapi pada saat itu ada 1 pemuda dari Desa 

Osion kena tembakan serta korban lainnya kena lemparan batu dan gas air mata. 

Ada juga 3 rumah warga yang di rusak oleh massa dari Desa Konarom. Yang 

terlibat di dalam konflik tersebut tidak hanya para lelaki saja karena ada juga 

beberapa perempuan yang ikut langsung dalam bentrokan tersebut. Namun pada 
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akhirnya konflik tersebut dapat di tangani hingga terciptanya perdamaian antara 

kedua Desa tersebut.  

Bentuk penyelesaian konflik antara dua Desa ini menggunakan bentuk 

konsiliasi yaitu usaha mempertemukan keinginan pihak yang berselisih untuk 

mencapai persetujuan dan menyelesaikan perselisihan itu.
5
 Pada waktu itu kepala 

Desa dan beberapa masyarakat Desa Osion dan Desa Konarom melakukan 

musyawarah untuk mengambil keputusan yang bersangkutan dengan terjadinya 

konflik di Kantor Camat Dumoga Tenggara, namun ada penolakan dari 

masyarakat Desa Osion karena Kantor Camat Dumoga Tenggara berada di Desa 

Konarom sehingga dari masyarakat Desa Osion ini ada yang keberatan. Akhirnya 

proses penyelesaiannya itu dilakukan di Kantor Camat Dumoga Barat di Desa 

Uwangga Baru. Dari peristiwa bentrokan antara Desa Osion dan Desa Konarom 

ini berdampak buruk pada masyarakat dan pendidikan, dimana saat 

berlangsungnya konflik antara 2 Desa tersebut tidak aman dan tenang bahkan 

anak Madrasah pun tidak bisa pergi ke Madrasah akibat bentrokan yang terjadi. 

Pada hasil observasi yang dilakukan peneliti, peserta didik yang tidak bisa 

berangkat ke Madrasah khususnya yang ada di Desa Osion berjumlah 6 peserta 

didik yaitu Serina Paputungan, Salwa A. Mokoagow, Ilham Mokoginta, Sidiq 

Mokoginta, Alfariski Mokodompit dan Alfiansa Mokodompit.
6
 

Dari peristiwa konflik di atas sangat menarik untuk dilakukan penelitian 

sehingga penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan dengan judul “DAMPAK 

                                                           
5
 Kamus Pusat Bahasa,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 

314. 
6
 Santuri Paputungan, Ketua Dusun II Desa Osion, “Wawancara Oleh penulis”, Desa 

Osion, Kecamatan Dumoga Tenggara, kabupaten Bolaang Mongondow,  21 Juni 2022. 
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KONFLIK MASYARAKAT DUMOGA TENGGARA TERHADAP 

PROSES PENDIDIKAN ISLAM DI MAN 1 BOLAANG MONGONDOW 

PLUS KETERAMPILAN”. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis akan mengkaji 

tentang Dampak Konflik Masyarakat Dumoga Tenggara Terhadap Proses 

Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan. Oleh 

karena itu di rumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut : 

a. Bagaimana proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow 

Plus Keterampilan akibat konflik masyarakat di Dumoga Tenggara? 

b. Bagaimana dampak positif dan negatif konflik masyarakat Dumoga 

Tenggara terhadap proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan? 

2. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis membatasi masalah pada proses pendidikan 

Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan dan dampak positif 

serta dampak negatif dari konflik masyarakat Dumoga Tenggara terhadap proses 

Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan. 

C. Pengertian Judul 

Agar tidak terjadi kesamaan pendapat dan kesalahan penafsiran dalam 

pengertian judul dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam 

judul, maka penulis memberikan pengertian sesuai judul DAMPAK KONFLIK 



7 
 

 
 

MASYARAKAT DUMOGA TENGGARA TERHADAP PROSES 

PENDIDIKAN ISLAM DI MAN 1 BOLAANG MONGONDOW PLUS 

KETERAMPILAN. 

1. Dampak Konflik 

Arti dari dampak sebagaimana dikemukakan oleh kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah bentrokan, benturan, dan pengaruh. Dampak adalah kekuatan 

yang ada dan muncul dari sesuatu (individu, benda) yang membantu 

pembentukan kepribadian, keyakinan, atau aktivitas individu. Dampak adalah 

suatu keadaan di mana terdapat hubungan komplementer atau kausal antara apa 

yang menjadi penyebab terjadinya konflik serta apa yang melatar belakangi 

konflik tersebut bisa terjadi. Dampak terbagi menjadi dua macam yaitu dampak 

positif yang dapat menguntungkan dan dampak negatif yang dapat merugikan
7
 

Ilmuwan sosial dan ahli konflik, Richard B. Felson menggambarkan 

konflik sebagai sudut pandang sosial yang biasanya di temukan seperti mata air 

yang signifikan dari permusuhan dan kebrutalan. Richard B. Felson 

menunjukkan bahwa pertikaian adalah suatu kondisi yang secara langsung atau 

implisit menyebabkan berbagai cara berperilaku yang terkait dengan permusuhan 

dan demonstrasi kebrutalan.
8
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia konflik adalah percekcokan, 

perselisihan, dan pertentangan antara anggota masyarakat yang bersifat 

                                                           
7
 Suharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Semarang: Widya Karya, 

2014), h. 243. 
8
 Richard B. Felson, Teori-teori Komunikasi Konflik (Cet. 1; Malang: UB Press, 2016), h. 7. 
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menyeluruh dalam kehidupan.
9
 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dampak bisa 

muncul ketika terjadi konflik, benturan, dan perselisihan. Dampak yang 

dihasilkan bisa positif atau negatif tergantung apa yang melatar belakangi 

konflik itu terjadi dan bagaimana cara penyelesaiannya.  

2. Masyarakat Dumoga Tenggara 

Shadily, menyatakan bahwa masyarakat adalah kumpulan besar atau 

kecil yang terdiri dari beberapa orang, yang biasanya terhubung satu sama lain 

dan saling memengaruhi. Sementara itu, menurut Hendropuspito, masyarakat 

adalah kesatuan individu yang super tahan lama yang tinggal di wilayah tertentu 

dan bekerja sama untuk mencapai kepentingan yang sama.
10

 

Dumoga Tenggara adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Bolaang 

Mongondow, Provinsi Sulawesi Utara. Kecamatan Dumoga Tenggara memiliki 

luas wilayah 4.756,84 km
2
. Total penduduk 8,663 jiwa. Di Kecamatan Dumoga 

Tenggara mayoritas penduduknya memeluk agama Islam. Data Badan Pusat 

Statistik tahun 2019 mencatat bahwa 95,89% merupakam pemeluk agama Islam. 

Kemudian agama Kristen 3,98% (Protestan 2,12% dan Katolik 1,86%) dan 

sebagian kecil Hindu yakni 0,13%. Di Kecamatan Dumoga Tenggara terdapat 6 

Desa yaitu Desa Osion, Konarom, Ikuna, Dumara, Tapadaka, dan Bonawang.
11

  

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

                                                           
9
 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 

320. 
10

 Shadily Hasan,  Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: Rieneka Cipta, 1993), h. 

47. 
11

 www.bolmongkab.bps.go.id. Kecamatan Dumoga Tenggara. Di akses pada tanggal 31 

Januari 2023 pada pukul 17:21 WIB. 

http://www.bolmongkab.bps.go.id/
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merupakan suatu kumpulan individu atau kelompok yang tinggal di wilayah 

tertentu. Untuk masyarakat Dumoga Tenggara memiliki luas wilayah 4.756,84 

km
2  

total penduduk 8,663 jiwa. Desa yang tergabung kedalam Kecamatan 

Dumoga Tenggara tersebut ada 6 Desa yaitu Desa Osion, Konarom, Ikuna, 

Dumara, Tapadaka, dan Bonawang. 

3. Proses Pendidikan Islam 

Dalam Rujukan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) proses adalah 

runtunan perubahan (Peristiwa) dalam perkembangan sesuatu, rangkaian 

tindakan, perbuatan, atau pengolahan yang menghasilkan produk. Jadi, proses 

adalah perbuatan atau perkembangan dalam menghasilkan produk. 

Pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang 

untuk mengembangkan atau mengarahkan kehidupan tercapai dan terbentuk 

perkembangannya yang maksimal dalam hal positif, untuk menjaga dan 

memelihara pembesaran tubuh dan penumbuhan bakat manusia secara rapi agar 

melahirkan manusia yang berilmu, berakhlak mulia serta bersumber dari ajaran-

ajaran Islam yakni Al-Qur’an dan Hadis yang terbagi lagi dalam bidang 

Muamalah.
12

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

pendidikan Islam merupakan suatu rangkaian tindakan yang memungkinkan 

seseorang untuk mengarahkan kehidupannya dalam hal positif agar tenciptanya 

manusia yang berilmu, berakhlak mulia yang bersumber dari ajaran Al-Qur’an 

dan Hadis. 

                                                           
12

 Muhammad Shaleh Assingkily, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1; Yogyakarta, 2021), h. 3-

4. 
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4. MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan adalah Madrasah yang 

di jadikan lokasi penelitian penulis. 

Maksud dari pengertian judul, yakni penulis mencari tahu bagaimana 

dampak positif maupun negatif yang muncul dari konflik masyarakat di Dumoga 

Tenggara serta mencari tahu proses pendidikan Islam yang ada di lokasi 

penelitian yaitu MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan akibat dari 

konflik yang terjadi di Dumoga Tenggara. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana proses Pendidikan Islam di MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan akibat konflik masyarakat  

di Dumoga Tenggara. 

b. Untuk mengetahui bagaimana dampak positif dan negatif konflik 

masyarakat Dumoga Tenggara terhadap proses pendidikan Islam di 

MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari  penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Kegunaan Ilmiah  

Peneliti berharap dalam penelitian ini bisa memberikan manfaat 

dalam pemahaman tentang dampak konflik masyarakat Dumoga 

Tenggara terhadap proses pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang 
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Mongondow Plus Keterampilan. Selain itu penelitian ini di harapkan 

dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti yang melakukan penelitian 

sejenisnya. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Untuk masyarakat agar bisa menghindari masalah yang dapat 

menimbulkan konflik.  

2) Untuk peserta didik yang berada di daerah konflik bisa 

menghindari ketika terjadi konflik agar proses pendidikan tetap 

berjalan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A.  Bentuk Konflik dan Upaya Menyelesaikannya 

1. Pengertian Konflik 

Sebutan “konflik” secara etimologis berasal dari bahasa Latin “con” yang 

berarti bersama dan “fligere” yang berarti benturan atau tabrakan.
13

 konflik 

adalah cara paling umum untuk mencapai tujuan dengan melemahkan pihak 

yang bertentangan, tidak peduli dengan peraturan dan nilai yang berlaku.
14

 

Dalam pengertian lain, konflik adalah siklus sosial yang terjadi dengan 

mempengaruhi individu atau kelompok yang saling menantang dengan bahaya 

keganasan atau dengan ancaman.
15

 

Menurut Lawang, konflik dicirikan sebagai pertempuran untuk 

mendapatkan hal-hal yang tidak biasa seperti kualitas, status, kekuasaan, derajat 

di mana tujuan dari mereka yang berkonflik tidak hanya untuk mendapatkan 

keuntungan tetapi juga untuk mengekang saingan mereka. Konflik dapat 

dicirikan sebagai konflik kekuatan dan kepentingan antara satu golongan dan 

golongan lagi selama waktu yang dihabiskan untuk mencari aset sosial yang 

agak terbatas (keuangan, politik, dan sosial).
16

 

Dari berbagai pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

                                                           
13

 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 

Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011), h. 345. 
14

 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), h. .99. 
15

 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2005), h. 68. 
16

 Robert lawang, Buku Materi Pokok Pengantar Sosiologi (Jakarta: Universitas Terbuka, 

1994), h. 53. 
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konflik adalah pertikaian, pertengkaran, pertanyaan dan bentrokan yang terjadi 

antara individu atau daerah yang bertekad untuk mencapai sesuatu yang di 

inginkan dengan saling menguji dengan bahaya kebiadaban. Konflik yang 

bersifat ekstrem tidak dapat di atasi begitu saja dalam kehidupan bahkan konflik 

tersebut dapat meleyapkan orang-orang atau kelompok yang dianggap musuh. 

Adapun larangan berkonflik dalam Islam sebagaimana yang telah di 

jelaskan dalam Q.S. Al-Isra’/17:33, Allah Swt berfirman… 

ُ اِلََّ باِلْحَقِِّّۗ وَمَنْ قتُِلَ مَظْلوُْمًا فقََدْ جَعلَْناَ  مَ اللّٰه وَلََ تقَْتلُوُا النَّفْسَ الَّتيِْ حَرَّ

 لِوَلِيهِّٖ سُلْطٰناً فلَََ يسُْرِفْ فىِّ الْقَتلِِّْۗ اِنَّهٗ كَانَ مَنْصُوْرًا
Terjemahnya   

Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), kecuali dengan suatu alasan yang benar. Siapa yang 

dibunuh secara teraniaya, sungguh kami telah memberi kekuasaan kepada 

walinya. Akan tetapi, janganlah dia (walinya itu) melampaui batas dalam 

pembunuhan (kisas). Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat 

pertolongan.
17

 

 

Tafsir Ayat  

Firman Allah Ta’ala, “Dan barang siapa yang di bunuh secara zalim, 

maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya,” 

yakni kekuasaan atas pembunuh. Dalam hal ini ahli waris memiliki alternatif 

untuk membunuhnya atau memaafkannya di sertai diat atau memaafkannya 

tanpa diat, sebagaimana hal itu di tetapkan dalam Sunnah. Firman Allah Ta’ala, 

“Tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh”. Para 

Mufasir (orang yang menerangkan makna atau maksud atau ahli dalam 

penafsiran ayat Al-Quran) berkata, “Maksudnya, wali korban tidak boleh 

berlebihan dalam membunuh, misalnya menghukumnya dengan melampaui 

                                                           
17

 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Quran, 2019), h. 427. 
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batas atau menuntut balas dari orang yang tidak membunuh, “Firman Allah, 

“Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan,” yakni wali 

korban di dukung oleh syara’, keumuman, dan kekuasaan untuk menguasi 

pembunuhan.
18

 

Berdasarkan ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sudah jelas kita 

sebagai manusia sangat dilarang Allah swt untuk melakukan pembunuhan yang 

sudah jelas hukumnya haram kecuali dengan alasan tertentu namun tidak 

berlebihan dan orang yang berhak melakukan pembunuhan adalah ahli warisnya. 

2. Bentuk-bentuk Konflik 

Secara garis besar berbagai konflik dalam masyarakat dapat di 

klasifikasikan ke dalam beberapa bentuk konflik berikut ini : 

a. Berdasarkan Sifatnya 

Berdasarkan klasifikasinya, konflik  dapat dibagi menjadi konflik 

destruktif dan konflik konstruktif. 

1) Konflik Destruktif 

Adalah pertentangan yang muncul karena adanya perasaan kecewa, hina 

dan dendam dari seseorang atau perkumpulan terhadap pihak lain. Dalam 

pertikaian ini sebenarnya terjadi konflik-konflik yang menimbulkan korban jiwa 

dan harta benda, misalnya bentrokan Poso, Ambon, Kupang, Sambas, dan lain-

lain. 

2) Konflik Konstruktif 

Adalah bentrokan utilitarian, pertentangan ini muncul karena perbedaan 

                                                           
18

 Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah: Ringkasan Tarfsir Ibnu Katsir, Jilid 

3 (Jakarta: Gema Isani Press, 1999), h. 58. 
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penilaian dari kelompok dalam mengelola suatu masalah. Perselisihan ini akan 

menghasilkan kesepakatan dari kelompok yang berbeda tersebut dan 

menghasilkan perbaikan. Misalnya, kontras penilaian dalam sebuah organisasi.
19

 

b. Berdasarkan Posisi Pelaku yang Berkonflik 

1) Konflik Vertikal 

Merupakan pertentangan antar bagian masyarakat dalam suatu konstruksi 

yang memiliki tatanan. Misalnya, bentrokan yang terjadi antara bos dan bawahan 

di kantor. 

2) Konflik Horizontal 

Adalah pertentangan yang terjadi antara orang-orang atau perkumpulan-

perkumpulan yang pada umumnya memiliki kedudukan yang sama. Misalnya, 

bentrokan yang terjadi antar perkumpulan massa.  

3) Konflik Diagonal 

Ini adalah pertikaian yang terjadi karena distribusi aset yang tidak merata 

di seluruh asosiasi, sehingga menyebabkan bentrokan yang luar biasa. Misalnya, 

pertikaian yang terjadi di Aceh.
20

 

Menurut Soerjono Soekanto, beliau mengklasifikasikan konflik  kedalam 

5 bentuk yakni sebagai berikut :  

1) Konflik atau bentrokan pribadi, ialah bentrokan yang terjadi 

antara dua orang atau lebih karena berbagai perspektif, dan lain 

sebagainya. 

2) Konflik atau bentrokan rasial, yaitu bentrokan yang timbul karena 

                                                           
19

 Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), 

h. 98. 
20

 Kusnadi, Masalah Kerja Sama: Konflik dan Kinerja  (Malang: Taroda, 2002), h. 67. 
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perbedaan rasial. 

3) Konflik atau bentrokan antar kelas sosial, yaitu bentrokan yang 

terjadi akibat adanya perbedaan kepentingan antar kelas sosial.  

4) Konflik atau pertikaian politik, yakni pertikaian yang terjadi 

karena kepentingan atau tujuan politis individu maupun golongan.  

5) Konflik atau bentrokan yang bersifat global, yaitu pertikaian 

tertentu yang terjadi karena adanya perbedaan kepentingan yang 

kemudian mempengaruhi kekuasaan Negara.
21

 

3. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Konflik 

Sosiolog mengatakan bahwa sumber konflik adalah adanya hubungan 

sosial, ekonomi dan politik, yang sumbernya adalah perebutan sumber milik, 

status sosial dan kekuasaan, yang sumbernya tidak  di distribusikan  secara 

merata dan tingkat ketersediaannya sangat terbatas. 

Distribusi kekayaan sosial yang tidak merata di masyarakat di anggap 

sebagai bentuk ketimpangan. Distribusi ketidaksetaraan ini berarti bahwa pihak-

pihak tertentu harus berjuang untuk mendapatkannya atau menambahkannya 

kepada orang-orang dengan perolehan kekayaan sosial yang relatif sedikit atau 

kurang. Di sisi lain, mereka yang menerima distribusi kekayaan sosial dapat 

mencoba untuk mempertahankan dan mengembangkannya. Pihak yang 

cenderung mempertahankan dan mengembangkannya di sebut status quo, dan 

pihak yang berusaha mencapainya di sebut kebutuhan akan status. Pada 

dasarnya, penyebab konflik secara sederhana dapat dibagi menjadi dua, yakni : 

                                                           
21

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 86. 
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a. kemajemukan datar, artinya adalah bentuk masyarakat umum yang 

majemuk secara sosial, misalnya, identitas, agama, ras dan keragaman 

sosial sejauh kontras dalam pekerjaan dan panggilan seperti peternak, 

pekerja, calo, manajer keuangan, pegawai pemerintah, militer, 

kolumnis, peneliti yang ketat, driver dan peneliti. Bahkan pluralisme 

sosial membuat bentrokan di mana setiap komponen sosial ini 

memiliki kualitasnya sendiri dan setiap saksi mata sosial ini perlu 

mengikuti atribut sosial tersebut. Dalam masyarakat umum dengan 

konstruksi seperti ini, dengan asumsi tidak ada kesepakatan nilai-nilai 

bersama, bentrokan yang terjadi dapat memicu konflik nasional.  

b. kemajemukan vertikal, artinya struktur masyarakat yang bersemangat 

dalam hal kekayaan, sekolah, dan pengaruh. Pluralisme vertikal dapat 

memicu konflik sosial karena ada kelompok kecil yang kaya, pelatihan 

yang mendalam, pengaruh dan otoritas yang luar biasa, sementara 

sebagian besar masyarakat  tidak atau kurang dalam pendidikan yang  

rendah, dan tidak memiliki pengaruh dan otoritas. Pembagian 

masyarakat seperti ini dapat menimbulkan konflik antar masyarakat.
22

 

Beberapa  sosiolog menggambarkan banyak variabel yang menyebabkan 

bentrokan, yakni : 

a. Perbedaan dalam penilaian dan keyakinan orang telah mendorong 

bentrokan antara orang-orang. Dalam bentrokan seperti ini ada konflik 

                                                           
22

 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 

Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011), h. 361. 
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penilaian, dan masing-masing pihak berusaha untuk menghancurkan 

yang lain. Penghancuran di sini biasanya tidak diartikan sebagai 

pemusnahan yang sebenarnya, tetapi juga dapat diartikan sebagai 

penghancuran perwakilan atau pembunuhan pertimbangan musuh 

yang tidak didukung. Dalam realitas persahabatan tidak ada satu orang 

pun yang memiliki kesamaan sehingga kontras penilaian, tujuan, 

keinginan mempengaruhi perkembangan bentrokan sosial.  

b. Perbedaan sosial. Kontras sosial tidak hanya akan menjadi perebutan 

tujuan antara orang-orang, tetapi juga dapat terjadi di antara 

kelompok-kelompok. Contoh sosial yang berbeda akan menghasilkan 

berbagai contoh karakter dan cara berperilaku di antara kumpulan 

umum orang banyak. Terlebih lagi, kontras sosial akan memunculkan 

sikap etnosentrisme, yaitu mentalitas yang ditampilkan di berbagai 

pertemuan bahwa pertemuan mereka luar biasa. Jika setiap pertemuan 

dalam kegiatan publik memiliki mentalitas yang sama, disposisi ini 

akan memicu bentrokan antar penganut budaya.
23

 

c. Perbedaan kebutuhan. Mencari berbagai tujuan dan kepentingan yang 

saling berbeda satu sama lain demi memperebutkan jabatan dan 

derajat, dari sinilah akan memicu terjadinya konflik.
24

 Perbedaan 

dalam penilaian, sosial, dan kebutuhan, sering terjadi dalam situasi 

perubahan sosial. Dengan demikian, perubahan-perubahan sosial 

                                                           
23

 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2005), h.  68. 
24

 Astrid Susanto, Pengantar Sosiologi Dan Perubahan Sosial (Bandung: Bina Cipta, 

2006), h. 70 
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tersebut secara tidak langsung dapat dipandang sebagai penyebab 

sekaligus peristiwa (peningkatan) bentrokan sosial. Perubahan yang 

cepat di arena publik akan membawa perubahan dalam masyarakat 

dengan merubah tatanan norma-norma yang berlaku sehingga akang 

memunculkan perbedaan penilaian di mata publik. 

4. Dampak terjadinya Konflik 

Tidak di ragukan lagi bahwa interaksi sosial yang disebut pertikaian 

adalah siklus di sosiatif. Meskipun seringkali brutal dan tajam, proses pertikaian 

ini seringkali memiliki konsekuensi positif bagi daerah setempat. Bentrokan 

yang terjadi dalam percakapan, misalnya, jelas tidak akan ada bandingannya, 

sedangkan perenungan yang tidak sesuai harapan akan dilupakan. Apakah hasil 

dari perselisihan itu positif atau tidak, itu bergantung pada isu-isu yang di 

tantang, dan lebih jauh lagi pada desain sosial di mana perselisihan itu terjadi. 

Dengan demikian, ada dua efek pertentangan pada masyarakat yaitu : 

a. Dampak Positif dari adanya Konflik 

1) Meningkatnya interior yang diperluas dan perkumpulan dalam 

sebuah pertemuan. Jika terjadi perselisihan antar perkumpulan, maka 

empati antar individu dalam setiap perkumpulan akan meningkat 

secara luar biasa. Ketangguhan dalam sebuah perkumpulan, yang 

dalam keadaan biasa sulit di ciptakan, akan segera meningkat dengan 

cepat ketika terjadi bentrokan dengan pihak luar.  

2) Bentrokan di arena publik umumnya akan menggerakkan warga yang 

semula menyendiri menjadi di namis dalam mengambil bagian-
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bagian tertentu di arena publik. 

 

b. Dampak Negatif dari adanya Konflik 

1) Rusaknya solidaritas perkumpulan. Jika suatu perselisihan yang tidak 

di selesaikan secara efektif maka akan memicu kekejaman atau 

perang, maka jelas solidaritas perkumpulan akan menemui 

kehancuran.  

2) Ada penyesuaian karakter individu. Artinya, dalam sebuah 

perkumpulan dalam menghadapi pertikaian, seorang individu atau 

perkumpulan yang awalnya memiliki karakter tenang, sabar menjadi 

galak, memaksa dan kesal, apalagi jika konflik itu belum berakhir. 

3) Hilangnya nilai-nilai dan norma sosial yang ada di masyarakat. Antara 

nilai-nilai dan norma sosial dengan konflik memiliki hubungan yang 

erat. Di mana ketika konflik ini terjadi di lingkungan masyarakat 

mereka tidak lagi memakai nilai dan norma yang berlaku akibatnya 

nilai-nilai dan norma tersebut akan hilang. 

4) Munculnya kekerasan karena adanya serangan satu pihak terhadap 

pihak lain, baik secara fisik maupun verbal. 

5. Upaya-upaya dalam Mengatasi Konflik 

Secara humanistik, siklus sosial dapat muncul sebagai proses yang 

berafiliasi dan siklus disosiatif. Siklus sosial yang di kenal di tujukan pada 

pengakuan nilai-nilai seperti hak-hak sipil, cinta, konkordansi, dan ketabahan. 

Kemudian lagi, siklus sosial disosiatif mengarah pada pembuatan kualitas negatif 



21 
 

 
 

atau asosial, seperti cemoohan, antagonisme, kebanggaan, mementingkan diri 

sendiri, perjuangan, dan perpecahan. Jadi interaksi sosial yang kooperatif dapat 

di anggap sebagai siklus positif. Siklus sosial di sosiatif di sebut siklus negatif. 

Dengan demikian, siklus sosial yang kooperatif dapat di gunakan sebagai upaya 

untuk menentukan bentrokan.
25

 

Jenis penyelesaian konflik yang umum di gunakan yaitu konsiliasi, 

mediasi, arbitrasi, koersi (paksaan). Urutan ini tergantung pada kecenderungan 

indvidu atau kelompok dalam meyelesaikan suatu masalah, yaitu dengan cara 

biasa terlebih dahulu, kemudian dengan cara yang lebih tepat. Jika strategi 

pertama membawah hasil maka tidak perlu menggunakan strategi selanjutnya. 

Berikut ini ada 6 cara dalam menyelesaikan konflik, yaitu sebagai berikut: 

a. Konsiliasi (conciliation) 

Penyelesaian semacam ini dikenal melalui lembaga-lembaga khusus yang 

memungkinkan munculnya pengambilan musyawarah dan dinamika antara 

individu maupun kelompok yang bertentangan dengan membahas masalah-

masalah yang menjadi pertentangan munculnya konflik sehingga dapat 

dibicarakan dengan tujuan konflik tersebut dapat diselesaikan. 

b. Mediasi (mediation) 

Jenis penyelesaian seperti  ini di praktikkan ketika dua pihak yang 

berdebat setuju untuk memberikan nasihat-nasihat tentang bagaimana mereka 

harus menentukan dan menyelesaiakn konflik mereka 

c. Arbitrase 
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Arbitrase berasal dari kata Latin arbitrium, yang berarti melalui 

pengadilan, dengan seorang adjudicator (hakim) sebagai ketua. Seorang wasit 

memberikan pilihan yang membatasi dua pihak untuk berdebat, menyiratkan 

bahwa pilihan juri harus dipatuhi. Jika salah satu pihak tidak mengakui 

pilihannya,dia dapat melibatkan pengadilan yang lebih tinggi hingga dengan 

yayasan pengadilan umum yang paling tinggi atau melakukan banding pada 

pengandilan nasional.  

d. Perwasitan  

Dalam hal ini, kedua pihak yang bertikai sepakat untuk membuat 

keputusan tertentu untuk menyelesaikan konflik di antara mereka. 

e. Kompromi  

Kompromi dilakukan apabila kedua bela pihak merasa kepentingannya 

sama-sama penting dan hubungan baik menjadi utama, namun kedua belah pihak 

bersedia mengorbankan kepentingannya masing-masing untuk mendapat situasi 

menang-menang.  

f. Stimulus 

Stimulasi merupakan penyelesaian konflik yang di lakukan dengan cara 

memberikan stimulus atau dorongan kepada pihak yang sedang berkonflik.
 

Stimulus sama artinya dengan mendorong konflik, yakni mendorong konflik 

yang sedang terjadi dan membahasnya secara bersama-sama, secara sengaja dan 

di rencanakan agar mendapatkan solusi terbaik.
26

 

B.  Dampak Konflik Terhadap Lembaga Pendidikan Islam 
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 Weni Puspita, Manajemen Konflik: Suatu Pendekatan Psikologi, Komunikasi, dan 

Pendidikan (Cet. 1; CV. Budi Utama: 2018), h. 78. 
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 Konflik selain membawah dampak negatif yang menimbulkan resiko-resiko 

akan keefektifan lembaga pendidikan Islam tetapi juga bisa membawah dampak 

positif untuk kemajuan lembaga pendidikan Islam. Mulyasa mengemukakan 

pengaruh konflik terhadap lembaga pendidikan secara jelas dan rinci dengan 

berbagai dampak positif antara lain : 

1. Menimbulkan kemampuan intropeksi diri, adanya konflik dapat di rasakan 

oleh pihak lain dengan mengetahui sebab-sebab terjadinya konflik mereka 

akan mampu melakukan intropeksi diri. 

2. Meningkatkan kinerja, konflik dapat menjadi cambuk bagi seseorang 

sehingga menyebabkan peningkatan kinerja. Konflik dapat mendorong 

individu untuk menunjukkan kepada orang lain bahwa dia mampu 

meningkatkan kinerjanya dengan baik. 

3. Mengembangkan alternatif lebih baik, konflik bisa menimbulkan hal-hal 

yang merugikan pihak tertentu jika terjadi antara satu atasan dengan 

bawahan. 

Sedangkan dampak negatifnya adalah sebagai berikut : 

1. Subjektif dan emosional, pada umumnya pendapat pihak yang sedang 

berkonflik satu sama lain sudah tidak objektif dan bersifat emosional. 

2. Apriori, jika konflik sudah meningkat bukan hanya subjektif dan 

emosional saja yang muncul tetapi dapat menyebabkan apriori, sehingga 

pendapat pihak lain selalu dianggap salah dan dirinya merasa selalu 

benar. 

3. Saling menjatuhkan, konflik yang berkelanjutan bisa mengakibatkan 
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saling membenci dan mendorong individu menjatuhkan lawan, misalnya 

fitnah, menghambat dan mengadu domba. 

4. Stres, konflik yang berkepanjangan tidak hanya menurunkan kinerja 

tetapi juga menyebabkan terjadinya stres karena konflik yang 

berkepanjangan menimbulkan ketidak seimbangan fisik dan psikis 

sebagai bentuk reaksi terhadap tekanan yang intensitasnya sudah terlalu 

tinggi. 

5. Frustasi, konflik dapat memacu berbagai pihak yang terlibat untuk 

berprestasi, tetapi jika konflik tersebut sudah pada tingkat yang cukup 

parah dan diantara pihak-pihak yang terlibat ada yang lemah mentalnya 

bisa menimbulkan frustasi. 

6. Tidak menentunya sistem pendidikan sekolah yang di laksanakan akibat 

dari konflik. 

7. Menurunya kinerja guru akibat tidak bisa melakukan aktivitas seperti 

biasanya. 

8. Berkurangnya jam pembelajaran. Akibat berkurangnya jam pembelajaran 

maka akan berpengaruh terhadap prestasi siswa.
27

 

C.  Penelitian Relevan/Terdahulu 

1. Jurnal Ulul Albab oleh Komareeyah Sulong dan Imam Machali, Vol. 17, 

No. 2 Tahun 2006, dengan judul “Dampak Konflik dan Resolusi Konflik 

Terhadap Sistem Pendidikan Agama Islam di Sekolah Songserm Islam 

Seksa Patani, Thailand Selatan”.  Penelitian ini mendeskripsikan konflik 
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dan penyelesaian serta dampaknya terhadap sistem Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani (SSIS) Thailand selatan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa konflik di Pattani di sebabkan oleh 

beberapa faktor : ketidakadilan, diskriminasi, ketidakpercayaan satu sama 

lain, perbedaan budaya, propaganda media, konflik politik, dan 

kepentingan. Dampak konflik pada sistem pendidikan islam di SSIS 

adalah pengurangan jam sekolah, penurunan prestasi siswa dan kinerja 

guru.
28

 

Persamaan pada penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada pendekatan yang dilakukan yaitu menganalisis 

dampak konflik terhadap pendidikan Islam.  

Perbedaan pada penelitian diatas  dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu dari segi lingkungan dan sekolah serta di sini peneliti hanya 

meneliti dampak konflik saja tidak dengan resolusi dari konflik tersebut. 

2. Jurnal oleh Murni, dengan judul “Manajemen Konflik Dalam 

Pendidikan”. Penelitian ini mendeskripsikan konflik sebagai sesuatu yang 

alamiah yang dalam batas waktu tertentu dapat bernilai positif terhadap 

perkembangan sekolah, tetapi harus di kelolah dengan dan hati-hati, 

sebab jika melewati batas dapat menimbulkan akibat yang fatal. Dengan 

demikian implementasi manajemen konflik dalam pendidikan dapat di 
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selesaikan dengan beberapa pendekatan.
29

 

Persamaan pada penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada pendekatan menganalisis pengaruh konflik 

terhadap pendidikan. 

Perbedaan pada penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu terletak pada analisis proses pendidikan pada saat konflik 

terjadi. 

3. Jurnal oleh Wildan Zulkarnain, dengan judul “Manajemen Konflik 

Dalam Pelaksanaan Pendidikan di Sekolah”. Penelitian ini 

mendeskripsikan bahwa secara implisit konflik tidak bisa di 

generalisasikan karena konflik sebagai suatu hal yang merugikan ataupun 

menguntungkan. Agar konflik dapat meningkatkan kinerja serta 

produktivitas suatu organisasi, maka pimpinan organisasi di tuntut untuk 

memiliki kemampuan dalam memanajemen konflik. 
30

 

Persamaan pada penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada analisis konflik yang terjadi beserta dampak yang 

muncul dari konflik tersebut. 

Perbedaan pada penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada fenomena konflik yang terjadi, jika konflik di atas 

terjadi di Sekolah maka konflik yang peneliti analisis sekarang terjadi di 

masyarakat. 

 

                                                           
29

 Murni, Manajemen Konflik Dalam Pendidikan, h.168. 
30
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis dan pendekatan kualitatif 

karena penelitian kualitatif marupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriftif yang berupa kalimat-kalimat tertulis atau lisan dari individu-

individu maupun hasil pengamatan peneliti terhadap aktivitas yang di amati. 

Penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang hasil penemuannya tidak di 

peroleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitung menghitung. Pada 

penelitian kualitatif, sebelum hasil penelitian dapat memberikan manfaat kepada 

ilmu pengetahuan, perlu melampaui tahapan proses berpikir ilmiah, yaitu proses 

berpikir secara empiris untuk menemukan fakta dan peristiwa-peristiwa sosial 

yang banyak terjadi di lapangan melalui persepsi.
31

 Adapun penelitian ini di 

fokuskan untuk mengetahui tentang dampak konflik masyarakat Dumoga 

Tenggara terhadap proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow 

Plus Keterampilan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan di laksanakan di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan di Desa Mopuya, Kecamatan Dumoga Utara, Kabupaten Bolaang 

Mongondow, Provinsi Sulawesi Utara. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu tiga bulan dimulai 

dari bulan Desember tahun 2022 s.d bulan Maret tahun 2023. 

C. Sumber Data  

1. Data Primer 

Data yang di kumpulkan berasal dari informan baik melalui wawancara 

maupun observasi di masyarakat Dumoga Tenggara dan di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang dihasilkan peneliti melalui sumber-sumber 

yang sudah ada, seperti dokumen-dokumen resmi, buku-buku, jurnal yang 

peneliti rasa itu sangat berkaitan dengan objek penelitian. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian tentunya harus melewati proses pengumpulan 

data, dalam penelitian hal ini peneliti mengumpulkan data penelitian dengan 

menggunakan beberapa macam bentuk pengumpulan data, berikut ini beberapa 

macam bentuk pengumpulan data: 

1. Observasi  

Observasi ialah bentuk pengumpulan data yang dipakai dalam 

menemukan data dari sumber yang berupa tempat, perilaku, benda dan gambar.
32

 

Dengan hal ini peneliti akan melakukan observasi di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan untuk mengetahui secara langsung bagaimana 

                                                           
32

 Hasanah Hasyim, Teknik-teknik Observasi, Jurnal; at-Taqaddum, Vol. 8, no. 1 (Juli 

2016), h. 26. 



29 
 

 
 

dampak konflik masyarakat Dumoga Tenggara terhadap proses Pendidikan Islam 

di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan. 

2. Wawancara  

Wawancara mendalam merupakan teknik penggalian data yang utama 

yang sangat memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang sebanyak-

banyaknya, yang lengkap dan mendalam. Teknik wawancara ialah teknik 

penggalian data melalui percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu, 

dari dua pihak atau lebih.
33

  

Peneliti akan mewawancari Kepala Madrasah dan Guru di MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan serta orangtua peserta didik di Dumoga 

Tenggara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata report, yang berarti barang dagangan yang 

tersusun, strategi dokumentasi mengandung arti teknik mengumpulkan informasi 

dengan merekam informasi yang ada Dokumetasi dapat diartikan sebagai salah 

satu strategi yang digunakan untuk mendapatkan informasi dan data berupa 

buku, arsip, catatan, komposisi, angka dan gambar sebagai laporan dan data yang 

dapat menegakkan penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

informasi dan kemudian disurvei.
34

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara, atau 
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pengamatan, atau daftar pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan 

informasi. Instrument itu disebut pedoman pengamatan atau pedoman 

wawancara atau kuesioner atau dokumenter, sesuai dengan metode yang 

dipergunakan. Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

sehingga data mudah di olah. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisi data merupakan  metode yang terlibat dengan mengkoordinasikan 

dan mengatur informasi ke dalam desain, klasifikasi, unit pengaturan dasar 

sehingga topik dapat ditemukan dan dapat merencanakan spekulasi kerja seperti 

yang direkomendasikan oleh informasi. Pemeriksaan data kualitatif dilakukan 

secara empiris, yaitu penelitian kualitatif tidak di mulai dari derivasi hipotetis 

melainkan di mulai dari realitas empiris. Peneliti terjun ke lapangan, 

mempelajari, mengkaji, menguraikan dan mengambil kesimpulan dari keanehan-

keanehan yang ada di lapangan. 

Analasis data kualitatif merupakan upaya untuk mengungkapkan makna dari 

informasi penelitian dengan mengumpulkan informasi dengan perintah tertentu. 

Pemeriksaan kualitatif dilakukan melalui pemeriksaan dari awal sampai akhir, 

hal ini dilakukan karena spesialis kualitatif mendapatkan informasi yang 

memerlukan pemeriksaan sejak awal pemeriksaan. Memang, bahkan efek 

samping dari penyelidikan yang mendasarinya akan menentukan jalannya 

pemeriksaan berikutnya.  

  Menurut Moleong, proses pemeriksaan informasi subjektif di mulai 
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dengan melihat semua informasi yang sesuai dari berbagai sumber, khususnya 

pertemuan, persepsi, yang telah dicatat dalam catatan lapangan, arsip individu, 

laporan resmi, gambar visual, dan lain-lain. 

Menurut Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik proses analisis data adalah 

sebagai berikut : 

1. Memperoleh Data dari Lapangan 

Dengan melakukan survey lapangan, wawancara, serta dokumentasi. 

Kualitas data di tentukan oleh kualitas alat pengambilan data atau alat pengukur. 

Kalau alat pengambilan data cukup reliable dan valid, maka datanya cukup 

realible dan valid. 

2. Reduksi Data 

Mereduksi yakni mengurangi informasi, menyimpulkan, memilih hal-hal 

sentral, memusatkan perhatian pada hal-hal yang signifikan, mencari topik dan 

contoh serta menghilangkan yang tidak berguna. Pengurangan informasi harus 

dimungkinkan dengan melakukan refleksi yang merupakan upaya untuk 

membuat pusat-pusat, siklus dan proklamasi yang harus dijaga agar tetap berada 

dalam eksplorasi informasi. Pada akhirnya, proses pengurangan informasi ini di 

akukan oleh para ahli tanpa henti sambil memimpin eksplorasi untuk 

menyampaikan catatan tengah dari informasi yang diperoleh dari hasil 

penggalian 

Tujuan dibalik penurunan informasi ini adalah metode untuk 

mengerjakan informasi yang di dapat selama penggalian informasi di lapangan. 

Informasi yang diperoleh dalam penambangan informasi jelas merupakan 
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informasi yang sangat berbelit-belit dan lebih jauh lagi sering ditemukan 

informasi yang tidak ada hubungannya dengan subjek eksplorasi namun 

informasi tersebut diaduk dengan informasi yang ada hubungannya dengan 

penelitian. Jadi peneliti harus memperbaiki informasi dan membuang informasi 

yang tidak ada hubungannya dengan subjek.  

3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan data terorganisir yang 

memberikan peluang untuk mencapai determinasi. Langkah ini diakhiri dengan 

memperkenalkan susunan data yang terorganisir yang memberikan kesempatan 

untuk membuat kesimpulan. Hal ini di akhiri dengan penjelasan bahwa informasi 

yang di peroleh selama proses penelitian kualitatif biasanya berupa cerita, 

sehingga memerlukan penguraian tanpa mengurangi substansinya. 

4. Kesimpulan atau verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap terakhir dalam proses 

analisis informasi. Pada segmen ini penulis mengkomunikasikan ujung-ujungnya 

dari informasi yang di dapat. Gerakan ini di harapkan menemukan makna dari 

informasi yang dikumpulkan dengan mencari koneksi, kemiripan, atau kontras.
35

 

G. Pengujian Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data di perlukan teknik pemeriksaan data. 

Pelaksanaan pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. ada 

empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (Credibily), 

Keteralihan (Transferability), kebergantungan (Dependanility), dan kepastian 
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(Confirmability). Berikut adalah penjelasannya:  

1. Derajat Kepercayaan (Credibility) 

Kredibilitas ini merupakan konsep penganti validitas internal dalam 

penelitian kualitatif. Teknik penentuan kredibilitas penelitian adalah 

memperpanjang masa observasi, melakukan pengamatan terus-menerus, 

triangulasi dan menggunakan bahan referensi. 

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, 

dalam hal ini peneliti menggunakan tiga jenis triangulasi yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Berikut adalah penjelasannya: 

a) Triangulasi sumber yaitu dengan cara membandingkan data hasil 

wawancara antara narasumber terkait dan membandingkan data hasil 

dokumentasi antar dokumen. Triangulasi sumber ini digunakan oleh 

peneliti untuk mengecek data yang diperoleh peneliti di lapangan. 

b) Triangulasi teknik ini digunakan oleh peneliti setelah mendapatkan 

hasil wawancara dari narasumber yang kemudian diperiksa dengan 

hasil observasi dan dokumentasi. 

c) Triangulasi waktu ini digunakan untuk validasi data yang berkaitan 

dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia. Triangulasi 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara 

atau observasi untuk mendapatkan data yang valid. 

2. Keteralihan (Transferability) 

Konsep ini merupakan pengganti dari validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eskternal diperlukan dalam penelitian kualitatif untuk 
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memperoleh generalisasi. 

3. Kebergantungan (Dependability) 

Konsep ini merupakan pengganti konsep reability dalam penelitian kualitatif. 

Reability tercapai apabila alat-alat ukur digunakan secara berulang-ulang dan 

hasilnya serupa. 

4. Kapastian (Confirmability) 

Konsep ini merupakan penganti konsep objektivitas dalam penelitian 

kualitatif. Pada penelitian kualitatif, objektivitas diukur melalui orangnya atau 

peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Profil MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan berada di Desa Mopuya 

Selatan, Kecamatan Dumoga Utara, Kabupaten Bolaang Mongondow, Sulawesi 

Utara dan menjadi satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bolaang 

Mongondow. Sebelum menjadi Madrasah yang pengelolaannya berada pada 

Kementerian Agama, MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan  bernama 

MA Bahrul Ulum Mopuya yang pengelolaannya di bawah Yayasan Baitul 

Rahman berdasarkan SK izin operasional Kepala Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sulawesi Utara Nomor. Kw.23/3-d/PP.00.2/901.A/2005 Tanggal 

10 Mei 2005. Pada tahun 2009, Pihak Yayasan menyerahkan pengelolaan 

Madrasah Aliyah ini kepada Pemerintah (Kementerian Agama) dan berubah 

menjadi  Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Dumoga Utara berdasarkan SK Menteri 

No.49 Tahun 2009 Tanggal 01 April. Pada Tahun 2015, berdasarkan Keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 369 Tahun 2015, terjadi perubahan 

nama Madrasah. Madrasah Aliyah Negeri Dumoga Utara berubah nama menjadi 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Bolaang Mongondow. Kemudian MAN 1 Bolaang 

Mongondow bertambah nama Plus Keterampilan berdasarkan SK Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2851 Tahun 2020 Tanggal 14 Agustus.  

Di bawah pengelolaan Kementerian Agama, Madrasah Aliyah Negeri1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan terus mengalami perkembangan dari 
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tahun ketahun baik dari pemenuhan sarana prasarana, tenaga pendidik dan 

kependidikan, peningkatan jumlah siswa, maupun prestasi-prestasi di tingkat 

Kabupaten, Provinsi maupun di tingkat Nasional.  Pada tahun 2015, berdasarkan 

SK Badan Akreditasi Provinsi Nomor: 250a/BAP-SM/SULUT/XII/2015 Tanggal 

18 Desember 2015, Status akreditasi untuk MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan berubah menjadi A setelah sebelumnya memperoleh akreditasi B 

pada tahun 2009. 

Sejak didirikan pada tahun 2005 sampai sekarang, MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan sudah mengalami lima kali pergantian periode 

kepemimpinan yang dapat di lihat pada table berikut. 

Tabel 2.1 

Nama-nama Kepala Madrasah 

No Nama Kepala Madrasah Periode Kepemimpinan 

1 2 3 

1 Mohammad Akhyar 2005 – 2008 

2 Muzayin, S.Ag 2008 – 2010 

3 Chairul Anam, S.Ag 2010 – 2014 

4 Fithriyah S. Maspeke, S.Ag, M.Pd 2014 – 2018 

5 Siti Lisyafa’atin S, S.Ag, M.Pd 2018 –  Sekarang 

Sumber Data: Tata Usaha MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

1. Identitas Madrasah 

      Nama Madrasah  : MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

 Alamat   : Jl. Cendrawasih No. 03  

Desa    : Mopuya Selatan  
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 Kecamatan  : Dumoga Utara 

 Kabupaten  : Bolaang Mongondow 

 Provinsi  : Sulawesi Utara 

 Kode Pos  : 95773 

 Status   : Negeri 

 NSM   : 131171010001 

 NPSN   : 40105176 

 Akreditas  : A 

 Nomor SK  : 49 Tahun 2009 

 Didirikan  : 10 Mei 2005 

 Penyelenggara : Kementerian Agama 

 Email   : man1bolmong@gmail.com   

 Alamat Web  : mansabolmong.gosh.id  

Luas Tanah   : 2.058 m
2
 

2. Visi dan Misi Madrasah 

Visi 

Terbentuknya Peserta Didik yang Religius, Berakhlak mulia, Unggul 

dalam Prestasi, Terampil dan Berbudaya Lingkungan. 

 

mailto:man1bolmong@gmail.com
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Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, Madrasah Aliyah Negeri1 Bolaang Mongondow 

Plus Keterampilan mengembangkan Misi sebagai berikut: 

a. Meningkatkan penghayatan dan pengalaman nilai-nilai keimanan 

dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Mengembangkan sumber daya manusia yang sehat, berbudi pekerti 

luhur, mandiri, disiplin untuk menunjang Pendidikan Lingkungan 

Hidup. 

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelatihan-pelatihan yang 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan peserta didik yang 

berwawasan lingkungan hidup. 

d. Meningkatkan daya dukung sarana dan prasarana untuk 

pemenuhan standar Nasional Pendidikan 

e. Menumbuhkan minat baca peserta didik melalui pemberdayaan 

perpustakaan 

f. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik peserta didik 

melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri 

g. Membekali peserta didik dengan kecakapan hidup yang bercirikan 

Madrasah. 

3. Tujuan Madrasah 

Tujuan Madrasah sebagai bagian dari tujuan Pendidikan Nasional adalah 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
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keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Dengan rinciannya sebagai berikut: 

a. Peserta Didik beriman dan bertaqwa terhadap Allah SWT. 

b. Peserta Didik mampu mengembangkan potensi, kecerdasan dan 

minat.  

c. Peserta Didik mampu berkompetisi kejenjang Perguruan Tinggi. 

d. Peserta Didik mampu berkompetisi secara akademik dan non 

akademik. 

e. Peserta Didik mampu memenuhi standar nilai UN. 

4. Sarana dan Prasarana 

Tabel 2.2 

Jumlah Sarana dan Prasarana 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 2 3 

1. Ruang Kelas 1 Ruang 

2. Ruang Guru 1 Ruang 

3. WC  7 Ruang 

4. Tempat Wudhu 4 Ruang 

5. Perpustakaan  1 Ruang 

6. Mushola 1 Ruang 

7. Laboratorium IPA 1 Ruang 

8. Lab Komputer 1 Ruang 

9. Ruang Keterampilan 1 Ruang 

10. Pos Security 2 Ruang 

Sumber Data: Tata Usaha MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan
36
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 Sumber Data: Tata Usaha MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan, Jumat, 13 

Januari 2023. 
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B. Hasil Temuan Penelitian 

Berikut hasil temuan penelitian yang berkaitan dengan fokus dan batasan 

masalah dari hasil wawancara penulis dan partisipan dengan judul “Dampak 

Konflik Masyarakat Dumoga Tenggara terhadap Proses Pendidikan Islam di 

MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan” dengan beberapa partisipan 

yakni Kepala Madrasah, Guru, Orangtua Peserta didik dan Peserta didik di MAN 

1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan. Hal tersebut dapat diuraikan dalam 

pembahasan berikut: 

1. Proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan akibat Konflik Masyarakat di Dumoga Tenggara. 

Pendidikan Islam dan lembaga pendidikan Islam merupakan hal yang 

penting yang perlu ditanamkan kepada peserta didik saat ini, karena lembaga 

pendidikan Islam berbeda dengan lembaga pendidikan lain pada umumnya serta 

memiliki ciri khas Islam, begitu pula dengan proses pendidikannya. Seperti 

lembaga pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

memiliki keunggulan kompetitif dalam bidang pengetahuan dan keterampilan 

dalam proses pendidikannya. Dapat dilihat dari  mata pelajaran seperti mata 

pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam, Tahfidz Quran, cakupan Ilmu 

Pengetahuan sosial dan Ilmu Pengetahuan Alam. Ditambah lagi dengan program 

keterampilan seperti Multimedia, Pertanian Hidroponik Modern, Tata Rias dan 

Tata Boga. Inilah yang dapat menunjang proses Pendidikan Islam di MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan sehingga mampu menciptakan lulusan 
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milenial yang siap bersaing pada zaman modern ini. Namun, apakah konflik yang 

terjadi di Dumoga Tenggara dapat mempengaruhi proses Pendidikan Islam di 

MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan.  

Sebagaimana yang telah dikatakan Kepala MAN 1 Bolaang Mongondow 

Plus Keterampilan Ibu Siti Lisyafa’atin tentang Proses Pendidikan Islam di MAN 

1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan akibat konflik masyarakat Dumoga 

Tenggara pada hasil wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

Proses Pembelajaran tetap berjalan, guru-guru tetap masuk mengajar 

begitu juga dengan peserta didik lain tetap masuk Sekolah. Yang menjadi 

pengaruh atau kendalanya ini peserta didik di daerah konflik mereka tidak 

bisa masuk Sekolah.
37

 

Demikian pula yang dikatakan Bapak Harianto Apande sebagai guru 

Pendidikan Agama Islam pada hasil wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

Proses pendidikan tetap berjalan baik sebagaimana biasa karena jarak 

antara lokasi konflik dengan MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan agak jauh, hanya saja peserta didik di daerah konflik saat 

terjadi konflik tidak bisa datang Sekolah. Mereka bisa belajar di rumah 

masing-masing.
38

 

Demikian pula yang dikatakan Ibu Indrawati sebagai guru kelas pada hasil 

wawancara, beliau mengatakan bahwa: 
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 Siti Lisyafa’atin, Kepala MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan, Wawancara 

Oleh Penulis, Ruang Kepala Madrasah MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan, Jumat, 

13 Januari 2023. 
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 Harianto Apande, Guru Pendidikan Agama Islam MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan, Wawancara Oleh Penulis, Ruang Guru MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan, Jumat, 06 Januari 2023. 
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Proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan tetap berjalan dan bagi peserta didik yang tinggal di daerah 

konflik tetap bisa belajar dari rumah.
39

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dengan Kepala Madrasah Ibu 

Siti Lisyafa’atin serta Bapak Harianto Apande dan Ibu Indrawati dapat 

disimpulkan bahwa proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow 

Plus Keterampilan akibat konflik di Dumoga Tenggara tetap berjalan sebagaimana 

biasanya, guru-guru serta peserta didik di luar daerah konflik tetap bisa masuk 

Madrasah karena lokasi daerah konflik yaitu di Dumoga Tenggara agak jauh 

dengan MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan. Namun, para peserta 

didik yang ada di daerah konflik tidak bisa masuk Madrasah ketika terjadi konflik, 

hal inilah yang membuat proses pendidikan mengalami kendala akibat dari 

konflik masyarakat yang ada di Dumoga Tenggara.  

Sebagaimana yang dikatakan Ibu Wijayanti pada hasil wawancara, beliau 

mengatakan: 

Proses pendidikan mengalami kendala di karenakan beberapa siswa yang 

bertempat tinggal di wilayah Dumoga Tenggara tidak dapat hadir di 

Sekolah untuk mengikuti proses pembelajaran.
40

 

Walaupun peserta didik yang berada di daerah konflik tidak dapat masuk 

Madrasah saat terjadi konflik, Kepala Madrasah serta Guru-guru di MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan dapat memaklumi hal tersebut dan juga 
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 Indrawati, Guru Kelas MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan, Wawancara 

Oleh Penulis, Ruang Perpustakaan MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan, Jumat, 06 

Januari 2023.  
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 Wijayanti, Guru Pendidikan Agama Islam MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan, Wawancara Oleh Penulis, Ruang Guru MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan, Jumat, 06 Januari 2023. 
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memberikan toleransi dan solusi, peserta didik di daerah konflik bisa belajar dan 

mengerjakan tugas di rumah masing-masing lewat media atau aplikasi 

pembelajaran yang di berikan guru mata pelajaran. Sebagaimana yang di katakan 

oleh Kepala MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan Ibu Siti 

Lisyafa’atin, beliau mengatakan: 

Kami Madrasah hanya bisa memberikan pemakluman dan toleransi kepada 

anak-anak yang belum bisa berangkat Sekolah akibat konflik itu, dan 

anak-anak bisa mengikuti pembelajaran lewat Classroom, WhatsApp, 

Youtube yang materinya sudah dikirim guru mata pelajaran. Adapun 

pembelajaran lewat Youtube ini tidak semua guru punya kemampuan IT 

lebih yang biasa menuangkan mata pelajaran lewat Channel Youtubenya. 

Ada juga lewat video, cuman kadang-kadang kita was-was apakah benar-

benar dia belajar dan kalau lewat video begitukan kurang terjamin 

akuratnya, bisa jadi dia hafalan kemudian di depannya ada kertas. Nah jadi 

ketika dia masuk di uji lagi hafalannya.
41

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan Ibu Siti Lisyafa’atin dapat disimpulkan bahwa 

pihak Madrasah selain memberikan pemakluman dan toleransi kepada para 

peserta didik yang tidak bisa masuk Madrasah akibat konflik di Dumoga Tenggara 

yaitu antara Desa Osion dan Konarom, peserta didik tersebut bisa mengikuti 

pembelajaran dari rumah masing-masing lewat media Classroom, WhatsApp, dan 

Youtube. Hanya saja pembelajaran melalui Youtube ini tidak semua guru memiliki 

kemampuan untuk menuangkan pembelajaran lewat  Channel Youtubenya. Peserta 

didik juga bisa menyetor hafalan lewat video, namun yang di khawatirkan bisa 

jadi vidionya tidak akurat. Sehingga ketika masuk Madrasah hafalannya diuji lagi. 
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 Siti Lisyafa’atin S, Kepala MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan, 
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Demikian pula yang di katakan Bapak Harianto Apande, beliau 

mengatakan bahwa: 

Untuk anak-anak yang tidak bisa datang Sekolah akibat konflik tersebut, 

kami selaku guru memberikan dispensasi. Kami juga tidak bisa 

memaksakan mereka harus kesekolah. Mereka bisa belajar lewat 

Classroom.42
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Harianto Apande, 

dapat disimpulkan bahwa bagi para peserta didik yang belum bisa masuk 

Madrasah akibat konflik masyarakat di Dumoga Tenggara, peserta didik bisa 

mengikuti pembelajaran lewat Aplikasi Classroom. 

Demikian pula yang dikatakan Ibu Indrawati, pada hasil wawancara, 

beliau mengatakan bahwa: 

Peserta didik bisa download materi lewat aplikasi Classroom atau 

mengerjakan tugas-tugas lewat Classroom. Sebenarnya ada aplikasi lain E-

learning cuman E-learning nggak terlalu bagus. Contohnya kalau anak-

anak kirim tugas 3-4 lembar yang terbaca dikita guru hanya 1 lembar.
43

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Indrawati, dapat 

disimpulkan bahwa para peserta didik yang berada di daerah konflik yang tidak 

bisa masuk Madrasah bisa mengikuti pembelajaran dengan cara mendowload 

materi lewat Aplikasi Classroom. Dan sebenarnya ada juga aplikasi lain yaitu E-

learning yang bisa digunakan peserta didik untuk belajar hanya saja aplikasi ini 

tidak terlalu bagus. 
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 Harianto Apande, Guru Pendidikan Agama Islam MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan, Wawancara Oleh Penulis, Ruang Guru MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan, Jumat, 06 Januari 2023. 
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 Indrawati, Guru Kelas MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan, Wawancara 
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Hal serupa juga dikatakan Ibu Wijayanti, pada hasil wawancara, beliau 

mengatakan bahwa: 

Untuk peserta didik yang tidak bisa masuk Sekolah terutama dari saya 

sendiri memberi keringanan ketika ada tugas mereka bisa memasukan 

tugasnya jika sudah bisa berangkat Sekolah. Anak-anak juga bisa 

menggunakan Aplikasi GCR untuk mengirim tugas.
44

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Wijayanti, dapat 

disimpulkan bahwa bagi para peserta didik yang tidak bisa masuk Madrasah 

akibat konflik di Dumoga Tenggara, beliau memberikan dispensasi kepada peserta 

didik bisa memasukan tugas ketika sudah bisa masuk Madrasah. Selain itu peserta 

didik juga bisa mengirim tugas lewat Aplikasi Google Classroom. 

2. Dampak Positif dan Negatif Konflik Masyarakat Dumoga 

Tenggara terhadap Proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan. 

Meskipun jarak lokasi MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

dengan daerah konflik masyarakat di Dumoga Tenggara yaitu konflik antara Desa 

Konarom dan Desa Osion agak jauh, namun berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan kepala Madrasah, Guru-guru, Orangtua Peserta didik maupun Peserta 

didik di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan menunjukan bahwa 

konflik tersebut berdampak pada pendidikan para peserta didik di daerah konflik 

serta memiliki dampak bagi Madrasah dan tentunya berimbas pada peserta didik 

sendiri. Dampak yang sangat berpengaruh bagi proses Pendidikan Islam di MAN 
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1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan yakni dampak negatif yang di 

timbulkan dari konflik yang terjadi antara Desa Konarom dan Desa Osion di 

Kecamatan Dumoga Tenggara.  

Sebagaimana pernyataan kepala Madrasah pada hasil wawancara, dampak 

negatif dari konflik masyarakat Dumoga Tenggara terhadap proses Pendidikan 

Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan, beliau mengatakan 

bahwa:  

Dampak negatifnya ya paling-paling anak-anak tidak masuk Sekolah, 

paling mereka takut, dan juga prestasi belajar siswa menurun, semangat 

belajar siswa juga menurun. Kayak yang lalukan akses jalan ditutup  dan 

secara otomatis mereka kasih info ke saya, bu tidak bisa masuk Sekolah. 

Karena kekhawatiran nyawa terancam. Kami juga memaklumi. Kalau 

kami paksakan anak itu khawatirnya kalau terjadi apa-apa resiko kan 

Sekolah juga yang tanggung. Hanya saja ketika mereka tidak masuk 

Sekolah akan terlambat atau ketinggalan mata pelajaran, atau ada 

keterlambatan memasukan tugas apalagi disini sudah ada kelas Tahfidz 

Quran, setoran hafalan mereka juga akan terganggu.
45

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah dapat 

disimpulkan bahwa dampak negatif konflik masyarakat Dumoga Tenggara 

terhadap Proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan menyebabkan peserta didik di daerah konflik tidak bisa masuk 

Madrasah yang secara otomatis menyebabkan prestasi belajar siswa menurun dan 

juga semangat belajar siswa menurun karena terganggu dengan konflik tersebut. 

Demikian pula yang dikatakan Guru Pendidikan Agama Islam Bapak 

Harianto Apande, beliau mengatakan bahwa: 
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Dampak negatifnya ketika terjadi konflik peserta didik di daerah sana 

tidak  bisa datang Sekolah dan itu membuat kami guru prihatin. Saya juga 

sering kali kalau ribut disana rasa takut mau lewat, apalagi saya tinggal di 

Poyowa tiap hari pulang balik lewat sana, pernah lalu di jalan Konarom itu 

di palang jadi tidak bisa kendaraan lewat terpaksa saya putar balik lewat 

Imandi.
46

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru Pendidikan Agama 

Islam Bapak Harianto Apande, dapat disimpulkan bahwa dampak negatif konflik 

masyarakat Dumoga Tenggara terhadap Proses Pendidikan Islam di MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan yaitu pada saat terjadi konflik peserta 

didik di daerah konflik tidak bisa masuk Madrasah. Bahkan beliau juga pernah 

mengalami kendala saat melewati daerah konflik di Desa Konarom beliau tidak 

bisa melewati jalan akses tersebut karena di palang sehingga harus mencari jalan 

akses lain. 

Demikian pula yang dikatakan Guru Pendidikan Agama Islam Ibu 

Wijayanti, pada hasil wawancara, beliau mengatakan bahwa:  

Dampak negatifnya karena peserta didik dari Osion dan Konarom tidak 

bisa Sekolah karena konflik tadi. Akibatnya peserta didik di Sekolah 

berkurang dan itu juga sangat berpengaruh pada peserta didik. Kasian 

anak-anak itu ketinggalan pelajaran. Tidak mungkin kami guru harus 

menunggu siswa itu sekolah baru melanjutkan pelajaran, karenakan ditiap 

materi itu ada KD yang harus dicapai. 
47

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru Pendidikan Agama 

Islam Ibu Wijayanti, dapat disimpulkan bahwa dampak negatif konflik 
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masyarakat Dumoga Tenggara terhadap Proses Pendidikan Islam di MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan menyebabkan berkurangnya peserta 

didik di Madrasah di karenakan peserta didik dari daerah konflik tidak bisa masuk 

Madrasah, akhirnya peserta didik ketinggalan pelajaran. 

Demikian pula yang dikatakan Guru kelas Ibu Indrawati, pada hasil 

wawancara, beliau mengatakan bahwa:  

Dampak negatifnya anak-anak yang dari sana tidak bisa masuk Sekolah, 

akibatnya anak-anak itu ketinggalan pelajaran. Namun, menurut saya 

anak-anak masih tetap bisa belajar dari rumah menggunakan internet dan 

Aplikasi yang disediakan guru-guru.
48

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru kelas Ibu Indrawati, 

dapat disimpulkan bahwa dampak negatif konflik masyarakat Dumoga Tenggara 

terhadap Proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan juga menyebabkan para peserta didik di daerah konflik tidak bisa 

masuk Madrasah sehingga para peserta didik tersebut ketinggalan pelajaran. 

Namun, menurut beliau para peserta didik di daerah konflik masih bisa belajar 

dari rumah menggunakan internet ataupun aplikasi yang di sediakan guru-guru. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Madrasah dan juga 

beberapa guru di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan mengenai 

dampak negatif konflik masyarakat Dumoga Tenggara terhadap Proses 

Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan dapat di 

tarik kesimpulan bahwa konflik masyarakat di Dumoga Tenggara menyebabkan 
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para peserta didik di daerah konflik tidak bisa masuk Madrasah. Hal tersebut juga 

di perkuat oleh pernyatan dari Orangtua Peserta didik. 

Sebagaimana yang dikatakan Bapak San Paputungan pada hasil 

wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

Pas kejadian konflik itu pada malam hari sehingga siangnya anak-anak 

tidak bisa berangkat Sekolah. Nanti setelah konflik meredah anak-anak 

sudah bisa Sekolah karena ada pihak keamanan dari TNI dan Polri yang 

berjaga di perbatasan kedua Desa.
49

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Orangtua peserta didik 

Bapak San Paputungan dapat disimpulkan bahwa konflik masyarakat yang terjadi 

di Dumoga Tenggara antara Desa Konarom dan Desa Osion terjadi pada malam 

hari sehingga siangnya anak mereka tidak dapat berangkat Madrasah.  

Demikian pula yang dikatakan Orangtua peserta didik Bapak Ridel 

Mokoginta pada hasil wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

konflik ini bukan hanya kami orangtua yang tidak beraktivitas, anak-anak 

Sekolah juga tidak bisa berangkat Sekolah.
50

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Orangtua peserta didik 

Bapak Ridel Mokogintan dapat disimpulkan bahwa dampak dari konflik 

masyarakat yang terjadi di Dumoga Tenggara antara Desa Osion dan Desa 

Konarom bukan hanya para peserta didik dari daerah konflik di Desa Osion yang 

tidak bisa berangkat ke Madrasah, mereka Orangtua juga tidak bisa melakukan 

aktivitas. 
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Demikian pula yang dikatakan Orangtua peserta didik Ibu Salmi Potabuga 

pada hasil wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

Pada saat konflik terjadi anak-anak tidak bisa sekolah karena jalan ditutup, 

bahkan Sekolah SD saja disini di liburkan.
51

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Orangtua peserta didik Ibu 

Salmi Potabuga dapat disimpulkan bahwa dampak dari konflik masyarakat yang 

terjadi di Dumoga Tenggara antara Desa Osion dan Desa Konarom yakni para 

peserta didik juga di daerah konflik di  Desa Osion tidak masuk Madrasah karena 

jalan akses untuk ke Madrasah di tutup, bahkan sekolah SD juga di sana di 

liburkan akibat konflik tersebut. 

Demikian pula hasil wawancara peneliti dengan Orangtua Peserta didik 

Ibu Tita Dakomas, beliau mengatakan bahwa: 

Khawatir karena anak-anak tidak bisa Sekolah.
52

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Orangtua peserta didik Ibu 

Tita Dakomas dapat disimpulkan bahwa beliau merasa khawatir karena akibat dari 

konflik yang terjadi di Dumoga Tenggara antara Desa Osion dan Desa Konarom 

membuat anak-anaknya tidak bisa masuk Madrasah. 

Hal serupa juga di katakan para peserta didik di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan yang berada di daerah konflik yaitu di Desa 

Osion pada hasil wawancara dengan peneliti. Para peserta didik mengatakan 
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bahwa dampak dari konflik tersebut berpengaruh pada proses pendidikan sehingga 

para peserta didik ini juga tidak bisa masuk Madrasah. 

Sebagaimana yang di katakan peserta didik Salwa A. R. Mokoagow pada 

hasil wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

Saat konflik masih memanas saya tidak bisa ke Sekolah karena jalan akses 

ke Sekolah di tutup, apalagi mau pergi ke Sekolah saya harus melewati 

Desa Konarom. Dari situ saya banyak ketinggalan pelajaran tapi ketika 

sudah meredah saya masih bisa bersekolah walau sering dapat nyinyiran 

dari teman sekelas saya.
53

 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik  

Ilham Mokoginta pada hasil wawancara, beliau mengatakan bahwa:  

Pengaruhnya itu kayak mau ke Sekolah harus lebih berhati-hati lagi kalau 

mau lewat di kampung mereka karena hanya itu juga jalan akses kami 

untuk ke Sekolah. Tapi kalau sudah ribut besar, saya sudah tidak bisa ke 

Sekolah karena mereka akan menghadang kita di jalan.
54

 

Demikian pula yang di katakan peserta didik Alfiansa Mokodompit pada 

hasil wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

Berpengaruh karena susah mau ke Sekolah, kalau mau lewat di Konarom 

akan di hadang.
55

 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik 

Serina Paputungan pada hasil wawancara, beliau mengatakan bahwa:  
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Sangat berpengaruh karena pada saat satu saya tidak bisa pergi ke Sekolah 

gara-gara ditakutkan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan kedua 

belajar di rumah terganggu oleh suara-suara kegaduhan.
56

 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik Sidiq 

Mokoginta pada hasil wawancara, beliau mengatakan bahwa:  

Berpengaruh di sekolah karena sudah tidak bisa ke Sekolah, jalan akses 

pun ditutup.
57

 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik 

Alfariski Mokodompit pada hasil wawancara, beliau mengatakan: 

Pengaruhnya tidak bisa Sekolah, tidak bisa jalan kesana kemari, mau buat 

apa-apa juga tidak bisa.
58

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para peserta didik di MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan yang ada di daerah Konflik Desa Osion 

dapat disimpulkan bahwa dampak dari konflik masyarakat yang terjadi di 

Dumoga Tenggara antara Desa Osion dan Desa Konarom menyebabkan para 

peserta didik tidak bisa masuk Madrasah karena jalan akses menuju Madrasah 

harus melewati Desa Konarom sehingga mereka merasa takut melewati daerah itu 

karena akan dihadang serta jalan akses juga di tutup oleh masyarakat Desa 

Konarom. Hal ini pun menyebabkan para peserta didik ketinggalan mata pelajaran 

karena tidak bisa masuk Madrasah. 
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Meskipun konflik masyarakat yang terjadi di Dumoga Tenggara banyak 

memberikan dampak negatif bagi proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan, akan tetapi konflik tersebut juga memberikan 

dampak positif.  

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Kepala MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan Ibu Siti Lisyafa’atin, beliau mengatakan bahwa: 

Dampak positifnya bagi saya selaku Kepala Madrasah dan juga guru-guru 

di sini tentunya harus lebih berpikir kritis dan kreatif lagi, bagaimana 

caranya agar ketika terjadi konflik di daerah peserta didik mereka akan 

tetap belajar, biar mereka tidak ketinggalan pelajaran.
59

 

Demikian pula yang dikatakan Guru Kelas Ibu Indrawati pada hasil 

wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

Dampak positifnya kita guru harus lebih kreatif lagi bagaimana caranya 

agar peserta didik di daerah konflik ini tetap bisa belajar walaupun mereka 

tidak bisa berangkat Sekolah. Mungkin lewat Classroom, VC, Zoom atau 

pembelajaran online lain sehingga para peserta didik disana tetap terpantau 

setoran hafalan mereka dengan jadwal yang sudah ditentukan oleh guru 

dan juga tugas-tugasnya.
60

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan Ibu Siti Lisyafa’atin dan Guru Kelas Ibu 

Indrawati, dapat disimpulkan bahwa dampak positif konflik di Dumoga Tenggara 

terhadap proses pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan yakni menjadikan Kepala Madrasah dan juga Guru-guru di 

Madrasah harus lebih berpikir kritis dan kreatif untuk menemukan solusi berupa 
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media pembelajaran online agar ketika terjadi konflik di daerah peserta didik 

mereka akan tetap belajar dan tidak ketinggalan mata pelajaran. 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan Guru Pendidikan 

Agama Islam Bapak Harianto Apande pada hasil wawancara, beliau mengatakan 

bahwa: 

Dampak positif konflik masyarakat Dumoga Tenggara terhadap proses 

Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

yaitu dengan adanya konflik tersebut penguatan materi keagamaan 

terhadap peserta didik khususnya bahaya minuman keras lebih di 

tekankan.
61

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru Pendidikan Agama 

Islam Bapak Harianto Apande dapat disimpulkan bahwa dampak positif dari 

konflik tersebut yaitu dengan adanya peristiwa konflik di Dumoga Tenggara 

materi tentang bahaya minuman keras perlu di tekankan kepada peserta didik. 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan Guru Pendidikan 

Agama Islam Ibu wijayanti pada hasil wawancara, beliau mengatakan bahwa: 

Dampak positifnya, dapat dijadikan pembelajaran bahwa pentingnya hidup 

rukun dalam bermasyarakat dan saling toleransi antar umat beragama 

harus di tanamkan dalam diri para pelajar khususnya siswa-siswi MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan.
62

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru Pendidikan Agama 

Islam Ibu wijayanti dapat disimpulkan bahwa dampak positif dari konflik tersebut 

yaitu dapat di jadikan pembelajaran dan perlu di tanamkan pada peserta didik 
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khususnya di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan  pentingnya hidup 

rukun dalam bermasyarakat dan saling toleransi antar umat beragama. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan akibat Konflik Masyarakat di Dumoga Tenggara. 

Konflik masyarakat yang terjadi di Dumoga Tenggara antara Desa Osion 

dan Desa Konarom sudah terjadi sebanyak 3 kali dalam kurun 5 tahun terakhir ini, 

hingga kembali terjadi pada bulan Mei tahun 2022.  

Konflik pertama terjadi pada tahun 2018. Konflik kedua terjadi pada tahun 

2020. Penyebab konflik pertama dan kedua ini sama yaitu faktor pemicunya dari 

para pemuda. Di mana waktu itu ada pemuda Desa Osion yang melewati Desa 

Konarom lalu di hadang dan di pukul oleh pemuda Desa Konarom, sehingganya 

pemuda dari Desa Osion setelah mendengar kabar itu tidak terima kalau ada 

temannya mendapatkan kekerasan dari pemuda Desa Konarom. Peristiwa ini 

langsung di laporkan Kepala Desa Osion ke Polsek Desa Mopuya. Namun karena 

laporan ini tidak di indahkan serta pemuda dari Desa Osion merasa bahwa si 

pelaku tidak di tangkap. Dari situ pemuda di Desa Osion ini ingin melakukan 

pembalasan.  

Akhirnya pada malam itu juga terjadi pengumpulan massa antara pemuda-

pemuda Desa Osion yang kemudian melakukan penyerangan di Desa Konarom. 

Konflik ketiga terjadi pada tahun 2022 faktor penyabnya adalah kanalpot resing. 

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari masyarakat setempat bahwa 
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asal mula konflik ketiga ini karna adanya laporan-laporan dari masyarakat Desa 

konarom yang mengatakan bahwa banyak pemuda dari Desa Osion yang sering 

lewat di Desa mereka menggunakan kanalpot resing sehingga masyarakat ini 

merasa terganggu. Hingga ada pemuda dari Desa Konarom yang melakukan 

tindakan kekerasan dengan menampar salah satu pemuda dari Desa Osion. Hal itu 

tidak diterima oleh masyarakat Desa Osion sehingga terjadi perselisihan yang 

berujung kepada konflik.  

Dengan adanya peristiwa konflik tersebut proses pendidikan Islam di 

MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan masih bisa berjalan baik 

sebagaimana biasanya. Karena jarak Madrasah dengan lokasi konflik agak jauh. 

Lokasi Madrasah berada di Desa Mopuya sedangkan lokasi konflik berada di 

Desa Osion dan Desa Konarom. Guru-guru tetap bisa mengajar dan para peserta 

didik di luar daerah konflik tetap bisa belajar dan masuk Madrasah seperti 

biasanya. Hanya saja para peserta didik di daerah konflik tidak bisa masuk 

Madrasah karena jalan akses yang akan dilalui ke Madrasah melewati Desa yang 

saling berselisih sehingga jalan akses tersebut ditutup.  

Namun, yang menjadi perbedaan proses pembelajaran saat konflik yaitu 

para peserta didik melakukan pembelajaran di rumah menggunakan Aplikasi 

Classroom, E-Learning, WhatsApp, dan Youtube. Melalui aplikasi-aplikasi 

pembelajaran tersebut para peserta didik bisa mendownload materi dan 

mengirimkan tugas-tugas. 
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2. Dampak Positif dan Negatif Konflik Masyarakat Dumoga Tenggara 

terhadap Proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow 

Plus Keterampilan. 

Konflik selain membawah dampak negatif yang menimbulkan resiko-resiko 

akan keefektifan lembaga pendidikan tetapi juga bisa membawah dampak positif 

untuk kemajauan lembaga pendidikan. Konflik juga membawah rasa tidak aman, 

damai, kepercayaan, kekompakan dan kesejahteraan. Seperti konflik masyarakat 

yang terjadi di Dumoga Tenggara antara Desa Osion dan Desa Konarom 

membawah dampak negatif dan dampak positif terhadap proses pendidikan Islam 

di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas dampak negatif konflik 

masyarakat Dumoga Tenggara terhadap proses pendidikan Islam di MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan antara lain sebagai berikut: 

a. Berkurangnya peserta didik di Madrasah. Konflik berdampak bagi para 

peserta didik yang berada di daerah konflik tidak bisa masuk Madrasah 

karena jalan akses untuk di lalui ke Madrasah di tutup, akibatnya peserta 

didik di Madrasah berkurang. 

b. Kekhawatiran keselamatan nyawa. Berdasarkan hasil temuan penelitian 

para peserta didik mengatakan bahwa mereka merasa takut ketika akan 

melewati Desa Konarom yang berkonflik karena akan di hadang. 

c. Ketinggalan mata pelajaran dan keterlambatan memasukan tugas. Konflik 

berdampak bagi para peserta didik di daerah konflik yang tidak bisa masuk 
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Madrasah akibatnya mereka banyak ketinggalan mata pelajaran. Ketika 

peserta didik tidak masuk Madrasah maka yang akan terjadi secara 

otomatis yakni ketinggalan mata pelajaran bukan hanya itu mereka juga 

akan mengalami keterlambatan memasukan tugas.  

d. Konsentrasi belajar siswa terganggu. Akibat suara kegaduhan, 

penembakan dan lemparan batu yang di lakukan masyarakat serta petugas 

pengamanan menimbulkan rasa was-was, gugup, takut yang membuat 

peserta didik tidak nyaman dan tenang akibatnya menganggu konsentrasi 

belajar siswa. 

e. Prestasi belajar siswa menurun. Konflik ini juga berdampak pada prestasi 

belajar siswa yang menurun karena pada saat terjadi konflik para peserta 

didik ini sudah tidak bisa masuk Madrasah di tambah lagi mereka tidak 

mendapatkan kenyamanan belajar di rumah hal ini menyebabkan semangat 

belajar siswa menurun dan motivasi belajar juga menurun. 

Meskipun konflik di Dumoga Tenggara banyak memberikan dampak negatif 

bagi proses pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan, 

namun konflik ini juga memberikan dampak positif. Berikut ini adalah dampak 

positif yang di temukan pada hasil temuan penelitian:  

a. Menjadikan Kepala Madrasah dan juga Guru-guru di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan harus lebih berpikir kritis dan kreatif 

untuk menemukan solusi berupa media pembelajaran online agar ketika 

terjadi konflik di daerah peserta didik mereka akan tetap belajar dan tidak 

ketinggalan mata pelajaran. 
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b. Adanya peristiwa konflik tersebut menjadikan para guru-guru di Madrasah 

perlu melakukan penguatan materi keagamaan kepada para peserta didik 

khususnya materi bahaya minuman keras. 

c. Dapat dijadikan pembelajaran dan perlu ditanamkan pada peserta didik 

khususnya di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan  

pentingnya hidup rukun dalam bermasyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dari Bab I sampai dengan Bab IV maka penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

akibat konflik di Dumoga Tenggara masih tetap bisa berjalan baik 

sebagaimana biasanya karena lokasi Madrasah dengan lokasi konflik agak 

jauh. Guru-guru dan juga peserta didik tetap bisa mausk Madrasah dan 

melakukan pembelajaran seperti biasa. Hanya saja peserta didik yang berada 

di daerah konflik harus melakukan pembelajaran di rumah masing-masing 

menggunakan aplikasi Classroom, Youtube dan WhatsApp. 

2. Konflik tersebut memberikan dampak negatif bagi proses Pendidikan Islam 

di MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan seperti berkurangnya 

peserta didik di Madrasah karena peserta didik di daerah konflik tidak bisa 

masuk Madrasah, kekhawatiran akan keselamatan nyawa peserta didik, 

ketinggalan mata pelajaran dan keterlambatan memasukan tugas, konsentrasi 

belajar siswa terganggu serta prestasi belajar siswa menurun. Sedangkan 

dampak positifnya yaitu penguatan materi keagamaan bagi peserta didik 

perlu ditekankan, kemudian dengan adanya konflik tersebut menjadikan 

pembelajaran dan perlu di tanamkan khususnya bagi peserta didik MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan bahwa pentingnya hidup rukun dan 

saling toleransi antar umat bukan hanya itu konflik ini menjadikan Kepala 
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Madrasah maupun guru-guru MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan harus lebih berpikir kritis dan kreatif untuk menemukan solusi 

berupa media pembelajaran agar saat terjadi konflik para peserta didik di 

daerah konflik tetap bisa belajar. 

B. Saran-saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat di 

kemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah, agar lebih berinovasi lagi untuk menemukan solusi 

agar proses pembelajaran tetap berjalan sehingga para peserta didik di 

daerah konflik tidak ketinggalan mata pelajaran. 

2. Bagi Guru, agar lebih menanamkan materi keagamaan terutama dalam hal 

toleransi, perdamaian dan bahaya minuman keras. Karena beberapa faktor 

ini menjadi pemicu munculnya konflik. 

3. Bagi para peserta didik, untuk tidak terlibat dalam peristiwa konflik 

tersebut.  
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Lampiran 1. Surat Izin Melakukan Penelitian 
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Lampiran 2.  Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Wawancara 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Narasumber 
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Lampiran 5.  Lembar Observasi 

 

No. Deskripsi Tanggal Keterangan 

1. Hari pertama datang ke Madrasah 

memasukan surat izin penelitian serta 

menghubungi Kepala Madrasah dan Guru-

guru yang nanti akan diwawancari. Hari 

pertama itu saya belum bisa langsung 

melakakukan wawancara karena guru-guru 

lagi sibuk melayani para peserta didik 

yang sedang remedial. 

Kamis, 05 Januari 2023 Terlaksana 

2. Hari kedua sudah bisa melakukan 

wawancara dengan para guru-guru di 

Madrasah. Proses wawancara dilakukan 

diruang guru dan perpustakaan MAN 1 

Bolaang Mongondow Plus Keterampilan. 

Jumat, 06 Januari 2023 Terlaksana  

3. Hari ketiga melakukan wawancara dengan 

Orangtua Peserta didik dan peserta didik 

dirumah warga. Sebelumnya itu saya 

sudah terlebih dahulu menghubungi 

mereka. 

Rabu, 11 Januari 2023 Terlaksana 

4. Selanjutnya pada hari keempat saya juga 

masih melakukan wawancara dengan 

Orantua peserta didik dan para peserta 

didik dirumah warga. 

Kamis, 12 Januari 2023 Terlaksana 

5. hari kelima melakukan wawancara dengan 

Kepala MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan diruangan Kepala Madrasah. 

Senin, 16 Januari 2023 Terlaksana 
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Lampiran 6. Instrumen Pedoman Wawancara 

 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama Peneliti   : Safitri Paputungan 

Nim    : 1.9.2.3.056 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan/Pendidikan Agama Islam 

Judul   : Dampak Konflik Masyarakat Dumoga Tenggara terhadap 

      Proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow 

      Plus Keterampilan 

    

Instrumen Pedoman Wawancara untuk Kepala MAN 1 Bolaang Mongondow 

Plus Keterampilan 

1. Apakah Ibu mengetahui peristiwa konflik di Dumoga Tenggara yang 

terjadi di Desa Osion dan Desa Konarom? 

2. Bagaimana tanggapan Ibu kepala Madrasah terhadap konflik masyarakat 

yang terjadi di Dumoga Tenggara di Desa Osion dan Desa Konarom? 

3. Bagaimana proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow 

akibat konflik di Dumoga Tenggara? 

4. Apa dampak positif dan negatif yang terjadi di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan  setelah terjadinya konflik di Desa Osion 

dan Konarom? 

5. Bagaimana solusi Ibu terhadap konflik yang terjadi di Desa Osion dan 

Desa Konarom agar proses pendidikan atau pembelajaran berjalan dengan 

lancar? 

6. Apakah ada media-media pembelajaran yang Ibu berikan kepada para 

peserta didik yang tidak bisa pergi ke sekolah akibat konflik yang terjadi? 
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Instrumen Pedoman Wawancara Untuk Guru MAN 1 Bolaang Mongondow 

Plus Keterampilan  

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui peristiwa konflik di Dumoga Tenggara 

yang terjadi di Desa Osion dan Desa Konarom? 

2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu guru tentang konflik masyarakat yang 

terjadi di Dumoga Tenggara khususnya di Desa Osion dan Desa 

Konarom? 

3. Bagaimana proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang Mongondow 

akibat konflik di Dumoga Tenggara? 

4. Apa dampak positif dan negatif yang terjadi di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan  setelah terjadinya konflik di Desa Osion 

dan Konarom? 

5. Apa solusi yang Ibu/Bapak guru berikan kepada peserta didik ketika ada 

peserta didik yang tidak bisa hadir kesekolah akibat konflik yang terjadi 

agar para peserta didik tidak ketinggalan mata pelajaran? 

6. Apakah solusi atau media yang Ibu/Bapak guru berikan kepada peserta 

didik tersebut dapat menjembatani para peserta didik untuk dapat 

mengikuti proses pembelajaran?  
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Instrumen Pedoman Wawancara untuk Orangtua Peserta Didik 

1. Apakah pada saat konflik masyarakat Desa Osion dan Desa Konarom 

Bapak/Ibu berada di Desa atau ditempat kejadian? 

2. Apa yang Bapak/Ibu rasakan pada saat konflik terjadi? 

3. Selama konflik terjadi apakah anak-anak Bapak/Ibu masih bisa berangkat 

ke sekolah? 

4. Apakah Bapak/Ibu mengkhawatirkan anak-anak Bapak/Ibu tidak bisa 

pergi ke sekolah akibat konflik tersebut? 

5. Pada saat konflik terjadi apakah ada alternatif pembelajaran dari sekolah 

yang telah diberikan Bapak/Ibu guru mereka supaya anak-anak Bapak/Ibu 

bisa tetap belajar? 

6. Apakah ada alternatif pembelajaran khususnya pembelajaran tentang 

agama islam di Desa yang masih bisa diikuti anak-anak Bapak/Ibu pada 

saat konflik itu terjadi? 
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Instrumen Pedoman Wawancara untuk Peserta Didik 

1. Apakah pada saat konflik masyarakat Desa Osion dan Desa Konarom anda 

berada di Desa atau ditempat kejadian? 

2. Apa yang anda rasakan pada saat konflik terjadi? 

3. Apakah dari konflik Desa Osion dan Konarom berpengaruh pada 

pendidikan anda? Jika berpengaruh, pengaruh seperti apa yang diakibatkan 

oleh konfik tersebut?  

4. Apakah pada saat konflik terjadi anda masih bisa bersekolah? 

5. Pada saat konflik terjadi apakah anda masih bisa belajar secara mandiri?  
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Lampiran 9. Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Siti Lisyafa’atin S, S.Ag, M.Pd (Kepala Madrasah) 

Hari/Tanggal  : Jumat, 13 Januari 2023 

Tempat  : MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah Ibu mengetahui peristiwa 

konflik di Dumoga Tenggara yang 

terjadi di Desa Osion dan Desa 

Konarom? 

secara khusus permasalahannya sih tidak tahu 

karena memang juga tidak ingin tahu, hanya 

saja kalau dengar disana ada konflik. Kalau 

misalnya mencari tahu secara detail inti 

permasalahannya seperti apa nggak mencari 

tahu. Cuman kadang-kadang suka cari tahu 

juga.  

2. Bagaimana tanggapan Ibu kepala 

Madrasah terhadap konflik 

masyarakat yang terjadi di Dumoga 

Tenggara di Desa Osion dan Desa 

Konarom? 

Karena konfliknya sudah terlalu sering ya kan 

Intensnya itu kalau menurut saya masih 

berulang terjadi seperti itu tandanya kita 

belum dewasa cara berpikir anak-anak disana. 

Itu untuk menyikapi salah satu masalah kecil 

saja harus diselesaikan dengan kekerasan. 

Kadang-kadang saya juga miris karena kalau 

dilihat Osion dan Konarom itu bukan cuman 

bertetanggaan lagi tapi mereka sama-sama 

Suku Mongondow apalagi sudah terjadi 

kawin-mawin antara 2 Desa ini. Kadang-

kadang masalahnya sepele sekali sih, apakah 

karena latar belakang pendidikan itu juga kan 

bisa berpengaruh, sehingga cara berpikir yang 

salah bisa berpengaruh pada tingkah laku. 

Yah mungkin masalahnya hanya 

kesalahpahaman saja sehingga berkonflik dan 

harus sampai bawah-bawah lilang, tumbak, 

senjata tajam, saling menjaga perbatasan. 

Apalagi Konarom itukan salah satu akses 

yang harus dilewati masyarakat Osion. 

Intinya anak-anak muda disana coba berikan 

wadah untuk mereka menyalurkan aspirasi, 

berikan perhatian. Ketika pemuda ini 

diberikan perhatian dan wadah maka mereka 
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akan memiliki kesibukan sendiri. Contohnya 

mereka diberikan tanggungjawab untuk 

membuat suatu kegiatan nah yang akan 

menjadi kesibukan mereka kegiatan itu, tidak 

lagi dengan hal-hal yang tidak bermanfaat. 

3. Bagaimana proses Pendidikan 

Islam di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan 

akibat masyarakat konflik di 

Dumoga Tenggara? 

Proses Pembelajaran tetap berjalan, guru-guru 

tetap masuk mengajar begitu juga dengan 

peserta didik lain tetap masuk sekolah. Yang 

menjadi pengaruh atau kendalanya ini peserta 

didik didaerah konflik mereka tidak bisa 

masuk sekolah. Saya juga tidak bisa 

memaksakan guru-guru harus datang ke Desa 

mereka untuk memberikan pelajaran dan 

pastinya guru-guru juga takut mau kesana 

kalau ada konflik begitu. 

4. Apa dampak positif dan negatif 

yang terjadi di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan  

setelah terjadinya konflik di Desa 

Osion dan Konarom? 

Dampak positifnya bagi saya selaku Kepala 

Madrasah dan juga guru-guru disini tentunya 

harus lebih berpikir kritis dan kreatif lagi, 

bagaimana caranya agar ketika terjadi konflik 

didaerah peserta didik mereka akan tetap 

belajar, biar mereka tidak ketinggalan 

pelajaran. Dampak negatifnya ya paling-

paling anak-anak tidak masuk sekolah, paling 

mereka takut, dan juga prestasi belajar siswa 

menurun, semangat belajar siswa juga 

menurun. Kayak yang lalukan akses jalan 

ditutup  dan secara otomatis mereka kasih 

info ke saya, bu tidak bisa masuk sekolah. 

Karena kekhawatiran nyawa terancam. Kami 

juga memaklumi. Kalau kami paksakan anak 

itu khawatirnya kalau terjadi apa-apa resiko 

kan sekolah juga yang tanggung. Hanya saja 

ketika mereka tidak masuk sekolah akan 

terlambat atau ketinggalan mata pelajaran, 

atau ada keterlambatan memasukan tugas 

apalagi disini sudah ada kelas Tahfidz Quran, 

setoran hafalan mereka juga akan terganggu. 

5. Bagaimana solusi Ibu terhadap 

konflik yang terjadi di Desa Osion 

dan Desa Konarom agar proses 

pendidikan atau pembelajaran 

berjalan dengan lancar tanpa 

hambatan? 

Kami Madrasah hanya bisa memberikan 

pemakluman dan toleransi kepada anak-anak 

yang belum bisa berangkat sekolah akibat 

konflik itu, dan anak-anak bisa mengikuti 

pembelajaran lewat Classroom, Youtube yang 

materinya sudah dikirim guru mata pelajaran. 

6. Apakah ada media-media 

pembelajaran yang Ibu berikan 

Contohnya aplikasi Classroom, Youtube, 

WA. Adapun pembelajaran lewat Youtube ini 
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kepada para peserta didik yang 

tidak bisa pergi ke sekolah akibat 

konflik yang terjadi? 

tidak semua guru punya kemampuan IT lebih 

yang biasa menuangkan mata pelajaran lewat 

channel Youtubenya. Ada juga lewat video, 

cuman kadang-kadang kita was-was apakah 

benar-benar dia belajar dan kalau lewat video 

begitukan kurang terjamin akuratnya, bisa 

jadi dia hafalan kemudian didepannya ada 

kertas. Nah jadi ketika dia masuk di uji lagi 

hafalannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Harianto Apande, S.Pd.I (Guru) 

Hari/Tanggal  : Jumat, 06 Januari 2023 

Tempat  : MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah Bapak guru mengetahui 

peristiwa konflik di Dumoga 

Tenggara yang terjadi di Desa 

Osion dan Desa Konarom? 

Iya tahu kan sudah tersebar juga dimedia sosial 

yang mana Osion dan Konarom ini sering 

berkonflik.  

2.  Bagaimana tanggapan Bapak 

guru tentang konflik masyarakat 

yang terjadi di Dumoga 

Tenggara khususnya di Desa 

Osion dan Desa Konarom? 

Menurut saya konflik disana memang sangat 

berpengaruh pada pendidikan, dimana ketika 

peserta didik dari Osion maupun Konarom tidak 

bisa datang sekolah otomatis mereka ketinggalan 

mata pelajaran, mungkin anak-anak ini takut 

datang sekolah karena yang saya dengar katanya 

mau lewat di Konarom ada yang akan 

menghadang. Padahal yang saya dengar konflik 

disana cuman dari para remaja. Kalau saran saya 

coba buat semacam majelis atau kajian tentang 

agama karena saya rasa remaja-remaja disana 

kurang pemahaman agamanya. Kalau mereka 

paham agama tidak mungkin mudah terpancing 

emosi, apalagi kalau sudah minum-minum emosi 

sudah tidak terkendali. 

3. Bagaimana proses Pendidikan 

Islam di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan 

akibat konflik masyarakat di 

Dumoga Tenggara? 

Proses pendidikan tetap berjalan baik 

sebagaimana biasa karena jarak antara lokasi 

konflik dengan MAN 1 Bolaang Mongondow 

Plus Keterampilan agak jauh, hanya saja peserta 

didik didaerah konflik saat terjadi konflik tidak 

bisa datang sekolah, kami guru tetap 

memberikan dispensasi. Mereka bisa belajar 

dirumah masing-masing. 

4. Apa dampak positif dan negatif 

yang terjadi di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan  

setelah terjadinya konflik di 

Desa Osion dan Konarom? 

Dampak positif konflik masyarakat Dumoga 

Tenggara terhadap proses Pendidikan Islam di 

MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

yaitu dengan adanya konflik tersebut penguatan 

materi keagamaan terhadap peserta didik 

khususnya bahaya minuman keras lebih 

ditekankan sedangkan dampak negatifnya ketika 

terjadi konflik peserta didik didaerah sana tidak  
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bisa datang sekolah dan itu membuat kami guru 

prihatin. Saya juga sering kali kalau ribut disana 

rasa takut mau lewat, apalagi saya tinggal di 

Poyowa tiap hari pulang balik lewat sana, pernah 

lalu dijalan Konarom itu dipalang jadi tidak bisa 

kendaraan lewat terpaksa saya putar balik lewat 

Imandi.  

5. Apa solusi yang Bapak guru 

berikan kepada peserta didik 

ketika ada peserta didik yang 

tidak bisa hadir kesekolah 

akibat konflik yang terjadi agar 

para peserta didik tidak 

ketinggalan mata pelajaran? 

Solusinya untuk anak-anak yang tidak bisa 

datang sekolah akibat konflik tersebut, kami 

selaku guru memberikan dispensasi. Kami juga 

tidak bisa memaksakan mereka harus kesekolah. 

Mereka bisa belajar lewat Classroom.  

6. Apakah solusi atau media yang 

Bapak guru berikan kepada 

peserta didik tersebut dapat 

menjembatani para peserta didik 

untuk dapat mengikuti proses 

pembelajaran?  

Iya bisa, mereka tetap mengirimkan tugas 

walaupun tidak tepat waktu. Karena mungkin 

suasana tidak aman untuk mereka mengerjakan 

tugas, saya juga sebagai guru memaklumi hal itu. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Indrawati, S.Pd (Guru) 

Hari/Tanggal  : Jumat, 06 Januari 2023 

Tempat  : MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah Ibu guru mengetahui 

peristiwa konflik di Dumoga 

Tenggara yang terjadi di Desa 

Osion dan Desa Konarom? 

Iya saya tahu konflik itu, memang dua Desa itu 

sering bertikai. 

2. Bagaimana tanggapan Ibu guru 

tentang konflik masyarakat yang 

terjadi di Dumoga Tenggara 

khususnya di Desa Osion dan 

Desa Konarom? 

Sangat memprihatinkan apalagi masalah konflik 

itukan awalnya cuman dari anak-anak remaja. Itu 

sebenarnya cuman masalah sepele saja tapi 

karena semua menyelesaikan masalah pakai otot 

akibatnya jadi begitu, kan yang rugi masyarakat. 

Kalau 2 Desa itu tidak akan berdamai maka juga 

akan susah berkembang. Apalagi Osion itu 

masyarakatnya mau belanja dan mau melakukan 

aktivitas diluar kampung karena konflik itu tadi 

jadinya tidak bisa lewat di Konarom. Coba kalau 

ada masalahnya langsung dimusyawarahkan, 

dipanggil orang-rang yang terlibat kemudian 

dicari solusinya. Atau coba di Desa itu buat 

sebuah pengajian remaja atau kegiatan apalah, 

supaya remaja-remajanya ada kesibukan. 

3. Bagaimana proses Pendidikan 

Islam di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan 

akibat konflik masyarakat di 

Dumoga Tenggara? 

Proses Pendidikan Islam di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan tetap berjalan 

dan bagi peserta didik yang tinggal didaerah 

konflik tetap bisa belajar dari rumah, contohnya 

tentang pelajaran fiqih materi tentang syarat 

sahnya wudhu, bagi peserta didik untuk praktik 

wudhu. Nah, peserta didik bisa wudhu dari 

rumah kemudian dividio lalu kirim lewat WA 

atau bisa VC dengan Bapak/Ibu guru demikian 

juga dengan setor hafalan bisa lewat VC. 

4. Apa dampak positif dan negatif 

yang terjadi di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan  

setelah terjadinya konflik di 

Desa Osion dan Konarom? 

Dampak negatifnya anak-anak yang dari sana 

tidak bisa masuk sekolah, akibatnya anak-anak 

itu ketinggalan pelajaran. Namun, menurut saya 

anak-anak masih tetap bisa belajar dari rumah 

menggunakan internet dan Aplikasi yang 

disediakan guru-guru. Jadi tidak ketinggalan 
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materi. Dampak positifnya kita guru harus lebih 

kreatif lagi bagaimana caranya agar peserta didik 

didaerah konflik ini tetap bisa belajar walaupun 

mereka tidak bisa berangkat sekolah. Mungkin 

lewat Classroom, VC, Zoom atau pembelajaran 

online lain sehingga para peserta didik disana 

tetap terpantau setoran hafalan mereka dengan 

jadwal yang sudah ditentukan oleh guru dan juga 

tugas-tugasnya. 

5. Apa solusi yang Ibu guru 

berikan kepada peserta didik 

ketika ada peserta didik yang 

tidak bisa hadir kesekolah 

akibat konflik yang terjadi agar 

para peserta didik tidak 

ketinggalan mata pelajaran? 

Peserta didik bisa download materi lewat 

aplikasi Classroom atau mengerjakan tugas-

tugas lewat Classroom. Sebenarnya ada aplikasi 

lain E-learning cuman E-learning nggak terlalu 

bagus. Contohnya kalau anak-anak kirim tugas 

3-4 lembar yang terbaca dikita guru hanya 1 

lembar. 

6. Apakah solusi atau media yang 

Ibu guru berikan kepada peserta 

didik tersebut dapat 

menjembatani para peserta didik 

untuk dapat mengikuti proses 

pembelajaran?  

Ya bisa, anak-anak kan bisa download materi 

dan bikin tugas lewat Classroom. Kami juga 

sebagai guru tetap memberikan dispensasi waktu 

bagi peserta didik didaerah konflik tadi. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Wijayanti, S.Pd.I (Guru) 

Hari/Tanggal  : Jumat, 06 Januari 2023 

Tempat  : MAN 1 Bolaang Mongondow Plus Keterampilan 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah Ibu guru mengetahui 

peristiwa konflik di Dumoga 

Tenggara yang terjadi di Desa 

Osion dan Desa Konarom? 

Sering dengar kalau Osion dan Konarom sering 

bertikai, intinya saya tahu disana ada konflik, 

kan sudah tersebar juga dimedia-media sosial. 

2. Bagaimana tanggapan Ibu guru 

tentang konflik masyarakat yang 

terjadi di Dumoga Tenggara 

khususnya di Desa Osion dan 

Desa Konarom? 

Menurut saya konflik disana terjadi karena 

kenakalan para remaja yang hanya masalah kecil 

kemudian menjadi masalah besar sehingga 

konflik itu membuat masyarakat antara 2 Desa 

saling bertikai. Sehingganya menurut saya perlu 

dibuat organisasi, kegiatan atau suatu 

perkumpulan dimana kedua remaja Desa itu 

saling bergabung, misalkan pengajian, karang 

taruna atau kegiatan lainnya. Serta juga di 2 

Desa itu harus dibuat pengamanan ketat agar 

konflik tidak selalu terjadi. Karena kalau sudah 

terjadi keributan bukan hanya masyarakatnya 

saja yang jadi korban tapi anak sekolah juga. 

Apalagi anak-anak yang sekolahnya berada di 

Mopuya sini harus melewati Desa Konarom. 

Kan kalau sudah ribut begitu katanya mereka 

suka menghadang orang yang lewat 

dikampungnya mereka. Kasian anak-anak itu 

nanti ketinggalan pelajaran kalau tidak bisa 

sekolah. 

3.  Bagaimana proses Pendidikan 

Islam di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan 

akibat konflik masyarakat di 

Dumoga Tenggara? 

Proses pendidikan mengalami kendala 

dikarenakan beberapa siswa yang bertempat 

tinggal diwilayah Dumoga Tenggara tidak dapat 

hadir disekolah untuk mengikuti proses 

pembelajaran, meskipun materi pembelajaran 

telah dikirim melalui WA atau GCR akan tetapi 

keamanan ditempat mereka terganggu sehingga 

mereka tidak bisa belajar tenang. 

4. Apa dampak positif dan negatif 

yang terjadi di MAN 1 Bolaang 

Mongondow Plus Keterampilan  

Dampak negatifnya karena peserta didik dari 

Osion dan Konarom tidak bisa sekolah karena 

konflik tadi. Akibatnya peserta didik disekolah 
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setelah terjadinya konflik di 

Desa Osion dan Konarom? 

berkurang dan itu juga sangat berpengaruh pada 

peserta didik. Kasian anak-anak itu ketinggalan 

pelajaran. Tidak mungkin kami guru harus 

menunggu siswa itu sekolah baru melanjutkan 

pelajaran, karenakan ditiap materi itu ada KD 

yang harus dicapai. Kalau dampak positifnya, 

dapat dijadikan pembelajaran bahwa pentingnya 

hidup rukun dalam bermasyarakat dan saling 

toleransi antar umat beragama harus ditanamkan 

dalam diri para pelajar khususnya siswa-siswi 

MAN 1 Bolaang Mongondow Plus 

Keterampilan. 

5. Apa solusi yang Ibu guru 

berikan kepada peserta didik 

ketika ada peserta didik yang 

tidak bisa hadir kesekolah 

akibat konflik yang terjadi agar 

para peserta didik tidak 

ketinggalan mata pelajaran? 

Solusinya untuk peserta didik yang tidak bisa 

masuk sekolah terutama dari saya sendiri 

memberi keringanan ketika ada tugas mereka 

bisa memasukan tugasnya jika sudah bisa 

berangkat sekolah. Anak-anak juga bisa 

menggunakan Aplikasi GCR untuk mengirim 

tugas. 

6. Apakah solusi atau media yang 

Ibu guru berikan kepada peserta 

didik tersebut dapat 

menjembatani para peserta didik 

untuk dapat mengikuti proses 

pembelajaran?  

Kalau untuk mengikuti proses pembelajaran 

seperti dikelas sepertinya tidak ya, tapi untuk 

memasukan tugas-tugas itu tadi bisa 

mengirimkan lewat GCR. Tapi itu juga 

disesuaikan kondisi keamanan disana, tidak 

mungkin lagi ribut-ribut anak-anak masih 

kerjakan tugas. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : San Paputungan (Orangtua Peserta Didik) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Januari 2023 

Tempat  : Rumah Bapak San Paputungan 

NO  PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pada saat konflik 

masyarakat Desa Osion dan 

Desa Konarom Bapak berada di 

Desa atau ditempat kejadian? 

Ya, berada di Desa namun tidak ditempat 

kejadian pada saat itu. 

2. Apa yang Bapak rasakan pada 

saat konflik terjadi? 

Pasti rasa takut dan was-was. 

3. Selama konflik terjadi apakah 

anak-anak Bapak masih bisa 

berangkat ke sekolah? 

Pas kejadian konflik itu pada malam hari 

sehingga siangnya anak-anak tidak bisa 

berangkat sekolah. Nanti setelah konflik 

meredah anak-anak sudah bisa sekolah karena 

ada pihak keamanan dari TNI dan Polri yang 

berjaga diperbatasan kedua Desa. 

4. Apakah Bapak menghawatirkan 

anak-anak Bapak tidak bisa 

pergi ke sekolah akibat konflik 

tersebut? 

Ya, pasti sangat khawatir  karena mereka tidak 

bisa belajar dan berangkat sekolah, ya pastinya 

saya sangat menghawatirkan keadaan tersebut. 

5. Pada saat konflik terjadi apakah 

ada alternatif pembelajaran dari 

sekolah yang telah diberikan 

Bapak/Ibu guru mereka supaya 

anak-anak Bapak bisa tetap 

belajar? 

Ada pembelajaran yang disediakan pihak 

sekolah yaitu lewat internet maupun memakai 

aplikasi Classroom. 

6. Apakah ada alternatif 

pembelajaran khususnya 

pembelajaran tentang agama 

Islam di Desa yang masih bisa 

diikuti anak-anak Bapak pada 

saat konflik itu terjadi? 

Kegiatan keagamaan waktu itu masih dihentikan 

karena banyaknya gas air mata yang 

disemprotkan petugas keamanan sehingga kami 

warga mau keluar rumah saja tidak bisa. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Ridel Mokoginta (Orangtua Peserta Didik) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Januari 2023 

Tempat  : Rumah Bapak San Paputungan 

NO  PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pada saat konflik 

masyarakat Desa Osion dan 

Desa Konarom Bapak berada di 

Desa atau ditempat kejadian? 

Saya sendiri ada di Desa tapi tidak berada 

ditempat kejadian saat itu. 

2. Apa yang Bapak rasakan pada 

saat konflik terjadi? 

Aduh banyak sekali yang dirasakan saat itu, mau 

kerja tidak bisa, mau kepasar kesekolah tidak 

bisa berangkat karena adanya konflik apalagi 

kampung mereka tempat untuk dilalui. 

3. Selama konflik terjadi apakah 

anak-anak Bapak masih bisa 

berangkat ke sekolah? 

Nggak bisa, konflik ini bukan hanya kami 

orangtua yang tidak bisa beraktivitas, anak-anak 

sekolah juga tidak bisa berangkat sekolah. 

4. Apakah Bapak menghawatirkan 

anak-anak Bapak tidak bisa 

pergi ke sekolah akibat konflik 

tersebut? 

Ya, memang sangat menghawatirkan kalau 

konfliknya berkepanjangan nanti tidak bisa 

kemana-mana, anak-anak sekolah saja tidak bisa 

lewat. 

5. Pada saat konflik terjadi apakah 

ada alternatif pembelajaran dari 

sekolah yang telah diberikan 

Bapak/Ibu guru mereka supaya 

anak-anak Bapak bisa tetap 

belajar? 

Kalau anak-anak belajar biasa pakai Classroom. 

6. Apakah ada alternatif 

pembelajaran khususnya 

pembelajaran tentang agama 

Islam di Desa yang masih bisa 

diikuti anak-anak Bapak pada 

saat konflik itu terjadi? 

Kegiatan keagamaan kayak mengaji belum ada 

masih diliburkan, takutnya orangtua mereka 

menghawatirkan anak-anak karena kondisi kedua 

Desa belum berdamai. 

 

 

 



87 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Salmi Potabuga (Orangtua Peserta Didik) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 12 Januari 2023 

Tempat  : Rumah Bapak San Paputungan 

NO  PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pada saat konflik 

masyarakat Desa Osion dan 

Desa Konarom Ibu berada di 

Desa atau ditempat kejadian? 

Ya, posisi saat itu saya dan keluarga sedang 

berada dirumah kami. 

2. Apa yang Ibu rasakan pada saat 

konflik terjadi? 

Panik, tegang, takut, campur aduk karna posisi 

saya mempunyai anak kecil. 

3. Selama konflik terjadi apakah 

anak-anak Ibu masih bisa 

berangkat ke sekolah? 

Pada saat konflik terjadi anak-anak tidak bisa 

sekolah karena jalan ditutup, bahkan sekolah SD 

saja disini diliburkan. 

4. Apakah Ibu menghawatirkan 

anak-anak Bapak tidak bisa 

pergi ke sekolah akibat konflik 

tersebut? 

Ya, karena dengan adanya konflik tersebut anak-

anak tidak bisa sekolah. 

5. Pada saat konflik terjadi apakah 

ada alternatif pembelajaran dari 

sekolah yang telah diberikan 

Bapak/Ibu guru mereka supaya 

anak-anak Ibu bisa tetap 

belajar? 

Ya, pembelajaran yang dikirim melalui grup WA 

dan Classroom. 

6. Apakah ada alternatif 

pembelajaran khususnya 

pembelajaran tentang agama 

Islam di Desa yang masih bisa 

diikuti anak-anak Ibu pada saat 

konflik itu terjadi? 

Pada saat konflik terjadi kegiatan keagamaan 

seperti mengaji masih dihentikan, karena 

banyaknya gas air mata yang sudah menyebar 

dimana-mana. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Tita Dakomas (Orangtua Peserta Didik) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 12 Januari 2023 

Tempat  : Rumah Ibu Tita Dakomas 

NO  PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pada saat konflik 

masyarakat Desa Osion dan 

Desa Konarom Ibu berada di 

Desa atau ditempat kejadian? 

Ya, dirumah. Waktu itu saya juga pernah ikut 

dengan bapak mereka diperbatasan bersama ibu-

ibu lainnya ikut tawuran lempar-lempar batu. 

2. Apa yang Ibu rasakan pada saat 

konflik terjadi? 

Rasa panik karena bapaknya juga sudah pergi 

bawah barang sajam anak-anak juga sudah ikut-

ikutan. 

3. Selama konflik terjadi apakah 

anak-anak Ibu masih bisa 

berangkat ke sekolah? 

Sudah tidak bisa karena perbatasan ditutup.  

4. Apakah Ibu menghawatirkan 

anak-anak Bapak tidak bisa 

pergi ke sekolah akibat konflik 

tersebut? 

Khawatir karena anak-anak tidak bisa sekolah. 

5. Pada saat konflik terjadi apakah 

ada alternatif pembelajaran dari 

sekolah yang telah diberikan 

Bapak/Ibu guru mereka supaya 

anak-anak Ibu bisa tetap 

belajar? 

Iya, mereka biasa belajar lewat WA, katanya 

tugas-tugas dikirim lewat grup dengan pakai 

aplikasi Classroom juga. 

6. Apakah ada alternatif 

pembelajaran khususnya 

pembelajaran tentang agama 

Islam di Desa yang masih bisa 

diikuti anak-anak Ibu pada saat 

konflik itu terjadi? 

Kalau mengaji begitu masih dihentikan karena 

kondisi Desa belum aman. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Serina Paputungan (Peserta Didik) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Januari 2023 

Kelas   : XI  

Tempat  : Rumah Bapak San Paputungan 

NO  PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pada saat konflik 

masyarakat Desa Osion dan 

Desa Konarom anda berada di 

Desa atau ditempat kejadian? 

Pada saat konflik terjadi saya hanya berada 

dikampung tidak pada tempat kejadian. 

2. Apa yang anda rasakan pada 

saat konflik terjadi? 

Saya merasa takut dan was-was karena 2 rumah 

menjadi korban dilempari batu dan takutnya 

rumah saya juga menjadi korban. 

3. Apakah dari konflik Desa Osion 

dan Konarom berpengaruh pada 

pendidikan anda? Jika 

berpengaruh, pengaruh seperti 

apa yang diakibatkan oleh 

konfik tersebut?  

Ya sangat berpengaruh karena pada saat satu 

saya tidak bisa pergi ke sekolah gara-gara 

ditakutkan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 

dan kedua belajar dirumah terganggu oleh suara-

suara kegaduhan. 

4. Apakah pada saat konflik terjadi 

anda masih bisa bersekolah? 

Tidak bisa, apalagi akses jalan menuju sekolah 

saya melewati tempat konflik tersebut terjadi. 

5. Pada saat konflik terjadi apakah 

anda masih bisa belajar secara 

mandiri?  

Saya masih bisa belajar dengan menggunakan 

media WA dan Classroom tetapi tidak bisa 

belajar dengan baik akibat suara-suara berisik 

dan ditambahn lagi udara yang sangat bau gas air 

mata membuat tidak nyaman belajar. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Salwa A. R. Mokoagow (Peserta Didik) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 12 Januari 2023 

Kelas   : XI 

Tempat  : Rumah Bapak San Paputungan 

NO  PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pada saat konflik 

masyarakat Desa Osion dan 

Desa Konarom anda berada di 

Desa atau ditempat kejadian? 

Pada saat itu saya berada di Desa namun tidak 

pada tempat kejadiannya. 

2. Apa yang anda rasakan pada 

saat konflik terjadi? 

Saya merasakan takut dan saking takutnya akan 

kejadian itu sampai saya tidak dapat mengontrol 

keringat saya. Dan pada saat itu juga gas air mata 

pada tempat kejadian terus menyebar hampir 

sampai pada rumah saya. 

3. Apakah dari konflik Desa Osion 

dan Konarom berpengaruh pada 

pendidikan anda? Jika 

berpengaruh, pengaruh seperti 

apa yang diakibatkan oleh 

konfik tersebut?  

Ya berpengaruh karena saya tidak bisa berangkat 

sekolah, apalagi mau pergi ke sekolah saya harus 

melewati Desa Konarom. Dari situ saya banyak 

ketinggalan pelajaran dan teman-teman saya 

yang orang Konarom juga menjauhi saya karena 

mereka tidak mau berteman dengan anak 

kampung sebelah. 

4. Apakah pada saat konflik terjadi 

anda masih bisa bersekolah? 

Saat konflik masih memanas saya tidak bisa ke 

sekolah karena jalan akses ke sekolah ditutup, 

tapi ketika sudah meredah saya masih bisa 

bersekolah walau sering dapat nyinyiran dari 

teman sekelas saya. 

5. Pada saat konflik terjadi apakah 

anda masih bisa belajar secara 

mandiri?  

Iya masih bisa, saya belajar dirumah mengulang-

ngulang materi-materi yang lalu lewat 

Classroom. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Ilham Mokoginta (Peserta Didik) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Januari 2023 

Kelas   : XII 

Tempat  : Rumah Bapak San Paputungan 

NO  PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pada saat konflik 

masyarakat Desa Osion dan 

Desa Konarom anda berada di 

Desa atau ditempat kejadian? 

Ya saya ada dikampung namun tidak ditempat 

kejadian. 

2. Apa yang anda rasakan pada 

saat konflik terjadi? 

Yang saya rasakan hanya gugup saja karena 

kejadian begini sudah biasa terjadi. 

3. Apakah dari konflik Desa Osion 

dan Konarom berpengaruh pada 

pendidikan anda? Jika 

berpengaruh, pengaruh seperti 

apa yang diakibatkan oleh 

konfik tersebut?  

Pengaruhnya itu ada, cuman pengaruhnya itu 

kayak mau ke sekolah harus lebih berhati-hati 

lagi kalau mau lewat dikampung mereka karena 

hanya itu juga jalan akses kami untuk ke 

sekolah. Tapi kalau sudah ribut besar, saya sudah 

tidak bisa ke sekolah karena mereka akan 

menghadang kita dijalan. 

4. Apakah pada saat konflik terjadi 

anda masih bisa bersekolah? 

Kalau sudah ribut besar nggak bisa ke sekolah 

karena jalan akses juga ditutup, kalau bisa ke 

sekolah harus lebih berhati-hati. 

5. Pada saat konflik terjadi apakah 

anda masih bisa belajar secara 

mandiri?  

Ya masih bisa belajar lewat aplikasi Classroom 

untuk melihat materi dan PR, hanya saja kalau 

mau buat tugas seperti makalah diwarnet tidak 

bisa karena harus melewati kampung mereka 

kalau mau ke warnet. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Sidiq Mokoginta (Peserta Didik) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Januari 2023 

Kelas    : X 

Tempat  : Rumah Bapak San Paputungan 

NO  PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pada saat konflik 

masyarakat Desa Osion dan 

Desa Konarom anda berada di 

Desa atau ditempat kejadian? 

Iya ada dikampung tapi tidak ditempat kejadian. 

2. Apa yang anda rasakan pada 

saat konflik terjadi? 

Ada rasa gugup dan takut karena saya takut 

sekali mereka sampai masuk dikampung. 

3. Apakah dari konflik Desa Osion 

dan Konarom berpengaruh pada 

pendidikan anda? Jika 

berpengaruh, pengaruh seperti 

apa yang diakibatkan oleh 

konfik tersebut?  

Berpengaruh disekolah karena sudah tidak bisa 

ke sekolah, jalan akses pun ditutup. 

4. Apakah pada saat konflik terjadi 

anda masih bisa bersekolah? 

Tidak bisa. 

5. Pada saat konflik terjadi apakah 

anda masih bisa belajar secara 

mandiri?  

Masih bisa belajar mandiri tapi perasaan sudah 

bercampur aduk antara gugup dan takut 

mendengar suara keributan jadinya mau bikin 

tugas saja tidak tenang. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Alfariski Mokodompit (Peserta Didik) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 12 Januari 2023 

Kelas   : XII 

Tempat  : Rumah Ibu Tita Dakomas 

NO  PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pada saat konflik 

masyarakat Desa Osion dan 

Desa Konarom anda berada di 

Desa atau ditempat kejadian? 

Iya ada dikampung. Saya juga pernah ikut 

tawuran lempar-lempar batu. 

2. Apa yang anda rasakan pada 

saat konflik terjadi? 

Biasa-biasa saja tidak ada rasa takut. 

3. Apakah dari konflik Desa Osion 

dan Konarom berpengaruh pada 

pendidikan anda? Jika 

berpengaruh, pengaruh seperti 

apa yang diakibatkan oleh 

konfik tersebut?  

Pengaruhnya tidak bisa sekolah, tidak bisa jalan 

kesana kemari, mau buat apa-apa juga tidak bisa. 

4. Apakah pada saat konflik terjadi 

anda masih bisa bersekolah? 

Tidak bisa sekolah. 

5. Pada saat konflik terjadi apakah 

anda masih bisa belajar secara 

mandiri?  

Kalau mau belajar hanya lihat materi di Google 

atau grup WA. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Alfiansa Mokodompit (Peserta Didik) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 12 Januari 2023 

Kelas   : XII 

Tempat  : Rumah Ibu Tita Dakomas 

NO  PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pada saat konflik 

masyarakat Desa Osion dan 

Desa Konarom anda berada di 

Desa atau ditempat kejadian? 

Iya ada di Desa. Kalau ditempat kejadian belum 

pernah karena baru mau pergi sudah dipanggil 

ayah saya. 

2. Apa yang anda rasakan pada 

saat konflik terjadi? 

Biasa-biasa saja karena sudah biasa terjadi 

3. Apakah dari konflik Desa Osion 

dan Konarom berpengaruh pada 

pendidikan anda? Jika 

berpengaruh, pengaruh seperti 

apa yang diakibatkan oleh 

konfik tersebut?  

Berpengaruh karena susah mau ke sekolah, kalau 

mau lewat di Konarom akan dihadang. 

4. Apakah pada saat konflik terjadi 

anda masih bisa bersekolah? 

Sudah tidak bisa karena jalan ditutup dan hanya 

itu jalan untuk ke sekolah. 

5. Pada saat konflik terjadi apakah 

anda masih bisa belajar secara 

mandiri?  

Iya masih bisa, karena ada PR dan materi yang 

guru-guru kirim lewat WA dan Classroom, 

hanya saja nanti sudah tidak ribut baru saya bisa 

membuat PR karena kalau buat PR pas ribut-

ribut tidak konsentrasi, banyak orang berteriak. 
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DOKUMENTASI 

Suasana konflik yang terjadi pada malam hari 

  

Proses pengamanan konflik yang dilakukan oleh anggota Polri dan TNI 
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Proses wawancara dengan Kepala Madrasah 

    

Proses wawancara dengan Guru-guru Madrasah 

                

Wawancara peneliti dengan   Wawancara peneliti dengan 

           Bapak Harianto Apande           Ibu Indrawati 

 

 

 

Wawancara peneliti dengan Ibu Wijayanti 
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Proses wawancara dengan Orangtua Peserta Didik dan Peserta didik 

  

   Wawancara peneliti dengan Bapak   Wawancara peneliti dengan Bapak 

San Paputungan dan Serina Paputungan         Ridel Mokoginta, Ilham dan Sidiq 

       Mokoginta 

 

   

Wawancara peneliti dengan Ibu Salmi             Wawancara peneliti dengan Ibu Tita 

Potabuga dan Salwa A. Mokoagow                Dakomas, Alfariski dan Alfiansyah  

                     Mokoginta    
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Nama Orangtua 

Bapak     : Santuri Paputungan 

Ibu     : Meri Tungkagi 
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